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RINGKASAN

Usaha kecil/koperasi jumlahnya sangat banyak tersebar luas di masyarakat,
memiliki ketangguhan dalam menghadapi krisis ekonomi yang melanda Indonesia
sejak 1997 sampai saat ini. Selama ini pembinaan terhadap usaha kecil / koperasi oleh
Pemerintah, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah belum dilakukan dengan
baik, sehingga keadaan usaha kecil / koperasi tertingga! dengan pelaku ekonomi dan
usaha lainya.

Melalui penelitian ini dapat diketahui, di gambarkan dan dianalisis
kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto dalam
membina usaha kecil/ koperasi pada tahun 2001. Tujuan penelitian menjadikan usaha
kecil/ koperasi menjadi tangguh dan mandiri sebagai pilar utama pembangunan
ekonomi kerakyatan saat ini maupun pada masa mendatang.

Jenis penelitian kualitatif, fokus penelitian kebijakan Pemerintah Kabupaten
Mojokerto dalam membentuk Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
pemberdayaan kemampuan : sumber daya manusia aparatur, kuantitas, kualitas,
sarana prasarana, program kerja, anggaran keuangan. Keadaan usaha kecil / koperasi
meliputi : sumber daya manusia pengusaha, jenis usaha, pemodalan, omzet penjualan,
penyerapan kerja, pemasaran serta permasalahan yang dihadapi.

Tehnik pengumputan data dengan wawancara, pengamatan, dokumentasi,
kuesioner, sedangkan analisis data mengacu pada konsep model interaktif dan tehnik
keabsahan data meliputi : kredibilitas, keteralihan, ketergantungan, kepastian.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa kebijakan pembentukan Dinas Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto telah di siapkan sumber daya
manusia aparatur dengan baik, program kerja yang baik sarana prasarana sedang
anggaran dana kurang dan diikuti langkah evaluasi melalui analisis jabatan/ pekerjaan
keadaan usaha kecil/ koperasi : tingkat pendidikan pengusaha/ pengurus rendah,
sebagian besar belum pernah mengikuti pembinaan, sebagian besar bergerak dalam
usaha non pertanian modal usaha kecil, omzet pembulatan rendah, penyerapan tenaga
kerja cukup banyak, pemasaran terbatas di dalam negeri dan permasalahan yang di
hadapi adalah keterbatasan modal, pemasaran, peralatan dan bahan baku.

Dari penelitian dapat ditemukan bahwa capaian pelaksanaan program dinas
koperasi pengusaha kecil dan menengab Kabupaten Mojokerto 2001 dan aspek
kegiatan rutin menunjang kelancaran tugas tepat waktu + 71,08 % atau sedang.
Pembinaan koperasi peningkatan identitas koperasi sebagai badan usaha capatan
pelaksanaan program + 84,16 % atau baik. Pembinaan usaha kecil dan menengah
optimalisasi peran pengusaha kecil dan menengah dalam penyempurnaan pasar dan
permodalan capaian pelaksanaan program + 76,27 % atau sedang.

Kendala dalam pembinaan usaha kecil/ koperasi : kurangnya staf yang
membina di kecamatan dan desa, pembinaan belum optimal, kurang dukungan dana
APBD 11, sumber daya mamisia pengusaha kecil/ koperast rendah, banyaknya
permasalahan yang dihadapi usaha kecil/ koperasi.
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Saran yang disampaikan dalam penelitian : peningkatan dukungan
| pemerintah/ DPRD dalam penambahan sarana-prasarana, dana anggaran, peningkatan
pembinaan, teknis pembinaan dengan memperhatikan faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, ancaman, kunci keberhasilan. Untuk meningkatkan capaian pelaksanaan
program pembinaan usaha kecil/ koperasi pada masa mendatang disarankan
penggunaan model akuntabilitas instansi pemerintah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha kecil di dalamnya termasuk koperasi adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan serta kepemilikan tertentu, seperti kriteria tersebut dalam
Undang-undang Nomor 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil. Adapun kriteria usaha
kecil adalah sebagai berikut: a. memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, b. memiliki hasil permjualan tahunan paling banyak Rp.
1.000.000.000,- (satu milyar rupiah), ¢. milik warga negara Indonesia, d. berdiri
sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai

atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah

atau usaha besar, e. berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak
berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
Selama Pemerintahan Orde Baru usaha kecil belum dibina dan
dikembangkan secara sungguh-sungguh, belum mampu berkembang menjadi
pilar penting dan nyata dalam ekonomi nasional. Menurut penelitian, semenjak
krisis ekonomi melanda Indonesia banyak usaha besar gulung tikar. Justru usaha
kecil berbasis sumber daya lokal dapat hidup survival (I Nyoman Naya S :2000:

| 10) usaha kecil yang bertahun - tahun disia - siakan karena dianggap tidak

\ pERPUSTA )

i

| o

e
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memberikan kontribusi untuk perekonomian nasional kini mendapatkan
perhatian, karena ketangguhannya dalam menghadapi terpaan krisis ekonomi
(S.1.:30-12:2000).

Potensi usaha kecil termasuk koperasi cukup besar di Jawa Timur
terdapat 6.631.975 usaha kecil, 1.265 usaha menengah, koperasi 13.914 buah. Di
Kabupaten Mojokerto terdapat 658 usaha kecil, menengah dan 318 koperasi.

Permasalahannya adalah, usaha kecil umumnya memiliki kelemahan-
kelemahan yaitu : 1. masalah manajemen, 2. permodalan, 3. pemakaian
teknologi, 4. penyediaan bahan baku, 5. pemrosesan hasil produksi, 6. desain dan
kualitas produk, 7. infrastruktur, 8. birokrasi dan perijinan, 9. kemitraan kerja,
10. persaingan usaha dan produk, 11. masaiah sumber daya manusta, 12. tenaga
kerja, 13. pendidikan dan latihan, 14, lingkungan usaha, 15. mental psikologis,
16. masalah kondisi sosial dan keamanan (konperensi nasional usaha kecil :
1997).

Sedangkan masalah yang dihadapi koperasi adalah : permasalahan
internal : 1. usaha-usaha perkoperasian belum layak, 2. penguasaan teknologi
yang rendah, 3. kurang tanggap terhadap berbagai perubahan, 4. organisasi dan
manajemen belum berjalan baik, 5. kurangnya kemitrausahaan yang saling
menguntungkan. Permasalahan external : 1. iklim usaha kurang kondusif,
disebabkan mekanisme pasar kurang sehat, pengaruh globalisasi yang berakibat
lemahnya usaha koperasi dan makin berkembangnya sifat individualisme,
2 belum lancar koordinasi dan sinkronisasi pembinaan, 3. kurang jelas dan

lancarnya perizinan, 4. kecenderungan pengusaha besar dan menengah
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menginteraksikan usahanya dari usaha hilir kehulu menyebabkan koperasi dan
usaha kecil terdesak (pembinaan dan pengembangan koperasi dan pengusaha
kecil menengah Jatim:1996).

Pembinaan dan pengembangan usaha kecil termasuk koperasi, sesuai
dengan undang-undang No. 9 tahun 1995 adalah menjadi tanggung jawab
pemerintah  dunia usaha dan masyarakat. Adapun aspek pembinaan dan
pengembangan meliputi : a. bidang produksi dan pengolahan, b.bidang
pemasaran di dalam, luar negeri, ¢. pembinaan dan pengembangan sumber daya
manusia, d. bidang teknolog.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : a. usaha
kecil/koperasi memiliki potensi besar apabila dibina dengan baik dapat menjadi
pilar ekonomi nasional, b. usaha kecil/koperasi umumnya memiliki kelemahan-
kelemahan baik kelemahan internal maupun eksternal, c.pembinaan dan
pengembangan usaha kecil/koperasi menjadi tanggung jawab pemerintah, dunia
usaha dan masyarakat, d.pembinaan dan pengembangan usaha kecil/koperasi
oleh pemerintah diharapkan dapat dilaksanakan terus menerus berdaya guna dan
berhasil guna.

Untuk mengetahui kemampuan pembinaan dan pengembangan usaha
kecil dan koperasi yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal ini Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah, kami tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kemampuan Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan

Menengah dalam membina usaha kecil/koperasi di Kabupaten Mojokerto.”
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1.2. Rumusan Masalah
Masalah umum dari penelitian ini adalah, sejauh mana kemampuan
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto dalam
membina usaha kecil/ koperasi. Masalah khusus yang diteliti adalah :
a. Bagaimana kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah ?

b. Sejauh mana pembinaan usaha kecil/ koperasi ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pembinaan usaha kecil/ koperasi yang

dilakukan Dinas Koperasi Usaha Keci! dan Menengah

1.4. Manfaat Penelitian

a. Kontribusi Akademis
Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia aparatur Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah dan sumber daya manusia usaha kecil/koperasi.

b. Kontribusi Praktis
Memberikan informasi, sumbang saran pemikiran untuk meningkatkan
penyusunan kebijakan bagi Pemerintah Daeral/Dinas Koperasi Usaha Kecit
dan Menengah dalam membina usaha kecil/koperasi yang berdaya guna

berhasil guna pada masa mendatang.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Sebelumnya

Rustam Effendy (1998), penelitian berjudul “Pemberdayaan usaha
kecil menghadapi perdagangan bebas” dari penelitian yang dilakukan
diungkapkan bahwa secara nasional usaha kecil memberikan kontribusi pada
PDB sebesar 12,8% mampu menyerap tenaga kerja cukup banyak, namun
terdapat banyak masalah. Masalah intern pada usaha kecil adalah : a. masalah
kemampuan dalam mengembangkan pasar atas produk yang dihasilkan,
b. masalah profesionalisme tenaga pengelola, c. permodalan, d. masalah
perbankan dan pemasaran, e. kemampuan teknologi yang belum memadai.

Masalah ekstern : a. iklim usaha yang belum baik, b. kebijakan pemerintah

yang belum mulus, ¢. masalah fasilitas yang belum dilakukan, d. pembinaan
manajemen, pelatihan dan konsultasi, e. masalah proteksi yang belum tepat.

Pemberdayaan usaha kecil bertujuan : a. menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan usaha keci! menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha menengah, b. meningkatkan
peranan usaha kecil dalam pembentukan produk nasional, perluasan
kesempatan kerja dan berusaha, peningkatan ekspor, serta peningkatan dan
pemerataan pendapatan untuk mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung
serta memperkokoh perekonomian nasional.

Usaha pemerintah dalam membina usaha kecil adalah @ 1.

pembentukan lembaga penjamin kredit usaha kecil, 2. fasilitas perbankan

5
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(KUT, Bimas, KCK, KMKP, Kredit bakulan, KUK), 3. pembentukan Proyek
Pengembangan Usaha Kecil (PPUK), 4. pembentukan Proyek Pengembangan
Hubungan Bank dengan Kelompok swadaya masyarakat (PPHBK), 5. Forum
Komunikasi Perbankan untuk Pengembangan Usaha Kecil (FKPPUK), 6. sistim
kemitraan usaha, 7 pembentukan perusahaan modal ventura, 8. dana
pembinaan BUMN 1-5 persen dari keuntungan bersih, 9. kredit tanpa agunan
(kredit kelayakan usaha), 10. penjualan saham perusahaan besar pada koperasi,
11. pembuatan undang-undang tentang usaha kecil.

Menghadapi era globalisasi usaha kecil diarahkan untuk dibina dengan
baik sebagai pelaku ekonomi menghadapi persaingan bebas. Prasarat bagi usaha
kecil yang perlu dimiliki antara lain : a. sistim manajemen yang baik, b. tingkat
produktivitas tinggi, ¢. memiliki sistim mutu standar, d. memiliki akses pasar
yang besar, ¢. bergerak pada bidang bisnis yang peluang pertumbuhannya
relatif tinggt, £ memiliki akses sumber daya yang besar.

Salah satu kesimpulan penelitian tersebut adalah , bahwa usaha kecil
masih tetap perlu diberikan pembinaan dan bimbingan oleh pemenintah dalam
bidang kewirausahaan, manajemen, pemasaran, keuangan dan operasional
perusahaan. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang di lakukan ini
adalah pada obyek yang diteliti yaitu usaha kecil. Perbedaanya adalah, obyek
penelitian sebelumnya mengenai pemberdayaan usaha kecil secara nasional
dalam menghadapi perdagangan bebas. Sedangkan penelitian yang di lakukan,
obyek penelitiannya adalah pembinaan oleh Dinas Koperasi dan PKM terhadap

usaha kecil/koperasi di Kabupaten Mojokerto.
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Djumilah Zain dan Khusnul Akbar (1998), penelitian berjudul
“Pengalaman membina usaha kecil di Jawa Timur tinjauan aspek
kelembagaan™. Dari penelitian tersebut ditemukan permasalahan permodalan
yang bersumber dari perbankan mensyaratkan pemberian kredit permodalan
berazaskan kredit sehat. Persyaratannya adalah kelayakan usaha, adanya
agunan, legalitas usaha, kemauan dan kemampuan membayar dan tertib
administrasi keuangan. Aspek-aspek tersebut sangat sulit dipenuhi oleh
pengusaha kecil, sehingga untuk mendapatkan permodalan dilakukan melalui
para pelepas uang (rentenir).

Pembinaan usaha kecil yang dilakukan pemerintah melalui BUMN
(Badan Usaha Milik Negara) memiliki tiga keburukan yaitu : 1. penggunaan
bantuan moda! yang diberikan BUMN tidak terarah, 2. kemampuan
administrasi, manajemen ataupun teknik produksi yang diberikan oleh lembaga
pembina walaupun berhasil dikuasai oleh para pengusaha kecil pada akhirnya
tidak dipergunakan menjadi pendukung dalam berusaha, 3. dinamika kelompok,
semangat kelompok melemah sesudah tahun pertama pembinaan. Ketiga
kelemahan tersebut diduga bersumber pada pembinaan yang masih bersifat
sporadis.

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian : 1. untuk membina dan
mengembangkan usaha kecil diperlukan lembaga yang mempunyai ciri-ciri
tertentu. Adapun ciri-ciri lembaga tersebut : luwes, tidak birokratis, bersifat
bottom up, mandiri, mempunyai pola perencanaan dan evaluasi yang jelas dan
memiliki kemampuan membangun sikap mental pengusaha kecil menjadi

wirausahawan, 2. kelembagaan yang efektif adalah kelembagaan yang mampu
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mengakomodasi kepentingan usaha secara tepat (bentuk, jumlah dan waktu), 3.
komitmen masing-masing fihak, serta adanya rasa kepedulian terhadap orang
kecil merupakan unsur yang sangat penting dalam menunjang pengembangan
usaha kecil, 4. adanya hubungan kekeluargaan yang erat antara pembina dengan
yang dibina dan antar sesama anggota binaan adalah faktor yang menunjang
keberhasilan pembinaan, 5. pelaksanaan pembinaan tidak boleh terputus-putus,
harus dilakukan secara terus menerus, 6. adanya aturan main yang jelas dan
dimengerti oleh fihak yang terlibat dalam pembinaan akan lebih memantapkan
peran serta masing-masing pihak secara optimal.

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada obyeknya yaitu pembinaan usaha kecil, sedangkan perbedaannya
adalah ' a. keluasan obyek penelitian pembinaan usaha kecil di beberapa daerah
Tingkat I Jawa Timur (tidak termasuk Kabupaten Mojokerto). Sedangkan
penelitian yang di lakukan pembinaan usaha kecil’koperasi di Kabupaten
Mojokerto, b. penelitian tersebut, tinjauannya pada aspek kelembagaan.

I. Nyoman Naya Sudjana, (2001), penelitian berjudul “ Pengusaha
kecil yang berbasis sumber daya lokal”. Lokasi penelitian meliputi beberapa
daerah di Jawa Timur. Temuan-temuan yang didapat antara lain : 1. sebagian
besar usaha kecil adalah usaha keluarga/usaha kekerabatan, 2. belum dilakukan
pengelolaan sesuai asas ekonomi formal, melainkan asas sosial budaya
informal, 3. latar belakang pendidikan pengusaha kecil sebagian besar SD atau
sederajat, 4. belum berkembang budaya niaga dan budaya ekonomis, cenderung
budaya lokal berkarakter budaya agraris/petani, 5. pengembangan usaha kecil

belum menjadi pilihan hidup yang formal, masih menjadi suatu respon terhadap
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tidak adanya pilihan lain, 6. perhatian warga msyarakat terhadap usaha kecil
sangat terbatas, sebatas sebagai usaha sambilan, 7. potensi pengembangan
usaha kecil sangat luas dan besar, harus dimulai dari keberanian membuka
usaha, kerja keras dan ulet, kesediaan untuk memperoleh pengalaman, hidup
hemat, membuka diri untuk wawasan baru, kemudian dibutuhkan ketrampilan
khusus, pemilikan modal yang cukup, 8. masalah dominan yang dihadapi usaha
kecil adalah : a. manajemen frial and error, b. masalah modal dan
pengelolaannya, c. pemasaran hasil usaha.

Naya Sudjana menyarankan “intervensi sistemik” pemerintah dan
lembaga formal dalam kegiatan usaha kecil terutama dalam hal permodalan,
transformasi teknologi modern tepat guna. Untuk memberikan pendidikan
tentang kualitas produk dan standarisasi produk guna meningkatkan daya saing
disarankan pendirian Central For Small Indsutri Developmen (CSID) di Jawa
Timur.

Kesamaan penelitan terdahulu dengan penelitan yang dilakukan adalah
pada obyek yang diteliti yaitu menyangkut usaha kecil. Perbedaannya adalah
sebagai berikut : a. penelitian tersebut lokasinya meliputi beberapa daerah
tingkat 11 di Jawa Timur, tidak termasuk Kabupaten Mojokerto, sedangkan
penelitan yang akan di lakukan lokasinya di Kabupaten Mojokerto, b. penelitian
terdahulu mengamati pengusaha kecil berbasis sumber daya lokal, sedangkan
penelitian yang dilakukan pada Dinas Koperasi PKM dalam membina usaha

kecil/koperasi.
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2.2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil nomor : SO/KEP/M/IV/1997 Tanggal 15 April 1997 Dinas
Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah semula adalah merupakan
instansi vertikal dengan sebutan Kantor Departemen Koperasi dan Pengusaha
Kecil.

Setelah diberlakukannya Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah dan ditetapkan Peraturan Pemerintah No. 84 Tahun 2000
tentang Organisasi Perangkat Daerah, Kantor Departemen Koperasi dan PPK
ditiadakan dan dibentuk dinas daerah baru bernama Dinas Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah.

Melalui peraturan daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2001

tanggal 19 Pebruari 2001 tentang Organisasi Dinas Daerah dan Surat Keputusan
Bupati Mojokerto Nomor 221 tahun 2001 tanggal S April 2001 tentang
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan
Menengah adalah sebagai berikut: 1. tugas pokok Dinas Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah adalah membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan
sebagian urusan rumah tangga daerah di bidang koperasi pengusaha kecil dan
menengah, 2.untuk menyelenggarakan tugas pokok Dinas Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah mempunyai fungsi: (a).melaksanakan penyusunan rencana
program, (b)pelaksanaan pembinaan, (c)pelaksanaan penyuluhan pedoman
teknis, (d).pelaksanaan pengawasan dan pengendalian, (e).pelaksanaan

pengembangan SDM koperasi, pengusaha kecil dan menengah, (f). pelaksanaan
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tugas-tugas ketatausahaan, (g). pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang

diberikan oleh Kepala Daerah.

Pengertian Kemampuan dan Pembinaan

Istilah kemampuan digunakan dalam penelitian ini artinya adalah sama
dengan kesanggupan, kekuatan, potensi yang dimiliki oleh setiap organisasi
terdiri dari potensi sumber daya manusia dan sumber daya lainnya
(WJS.Poerwadarminta 1976 : 628 ).Selanjutnya dalam pencapaian tujuan
organisasi yang telah ditetapkan, potensi sumber daya manusia diperiukan
pengelolaan yang baik berdayaguna berhasilguna.

Istilah pembinaan, pembangunan atau peningkatan adalah upaya yang
dilakukan oleh pemerintah melalui pemberian bimbingan dan bantuan
perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan usaha kecil/ koperasi agar

menjadi tangguh dan mandin. (Departemen Koperasi dan PPK:1996 :2 )

Unsur Dasar Kemampuan

Unsur dasar kemampuan adalah merupakan sumber daya yang
dipergunakan dalam pengelolaan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengelolaan adalah segenap perbuatan untuk menggerakkan sekelompok orang
dan menggerakkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk
mencapai tujuan tertentu (Balai Penelitian Administrasi UGM : 1968 :
158).Adapun unsur pengelolaan meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan kegiatan, pengawasan.
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Sejalan dengan itu, potensi sumber daya setiap organisasi terdiri dari
sumber daya manusia , bahan , peralatan, metode dan uang . Potenst tersebut
merupakan unsur dasar pengelolaan untuk mencapai tujuan organisasi. ( G R
Terry dalam Sarwoto : 1979 : 7 ). Sementara itu pendapat O. F. Peterson
membatasi potensi sumber daya setiap organisasi dengan meliputi: sumber
daya manusia,sarana prasarana, keuangan, (Sarwoto:1979 : 46).

Dari dua pendapat tersebut di lakukan modifikasi, kemampuan
organisasi terdiri dan : unsur sumber daya manusia , unsur sarana-prasarana
unsur program kerja dan unsur anggaran . Selanjutnya dengan menggunakan
pendekatan analisis SWOT (strenght/ kekuatan), weaknes/ kelemahan,
opportunity/ peluang, freath/ ancaman) dan pendekatan akuntabilitas instansi
pemerintah yang akan diberlakukan pada waktu mendatang. Melalui
pendekatan tersebut dapat diketahui, digambarkan dan dianalisis pemberdayaan
sumber daya manusia aparatur dan sumber daya lainnya pada Dinas Koperasi
Usaha Keci! dan Menengah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya
antara lain membina usaha kecil/ koperasi.

Selanjutnya kemampuan atau potensi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan

Menengah dalam membina usaha kecil/koperasi sebagaimana tabel berikut:

MIiLIg
PERPUSTAR

UNIVERSITAS AIRAL:PI:OO

| SURARB,Z Ya *
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TABEL 2.1.: TINGKAT KEMAMPUAN DINAS KOPERASI PKM
DALAM MEMBINAUSAHA KECIL/ KOPERASI

NO | UNSUR YANG DITINJAU TINGKAT KEMAMPUAN
TINGGI RENDAH
memiliki pengalaman, | tidak memiliki
1 SDM aparatur pengetahuan dan
pemahaman kerja
memiliki bahan tidak memilik:
2 Sarana prasarana peralatan yang / kurang
memadai
memiliki program program kerja
3. | Program kerja kerja yang sistematis | yang tidak
sistematis
4 memiliki anggaran anggaran kecil
Anggaran yang besar / cukup / tidak cukup

Sumber :Modifikasi Sarwote 1979 : 46

Diantara 4 (empat) unsur tersebut, unsur sumber daya manusia
aparatur sangat penting dan menentukan keberhasilan Dinas Koperast
Pengusaha Kecil dan Menengah dalam pencapaian tuyjuannya.

Untuk meneliti kemampuan dan kematangan dalam pekerjaan sumber
daya manusia aparatur, terdapat tiga tinjauan yaitu : 1. pengalaman pekerjaan,
2. pengetahuan pekerjaan, 3. pemahaman akan syarat-syarat pekerjaan, (Paul
Hersey, Ken Blanchard:1995:189).

Selanjutnya format tentang tingkat kemampuan dan kematangan
sumber daya manusia aparatur sesuai pendekatan tersebut adalah sebagai

berikut :
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TABEL 2.2, : TINGKAT KEMAMPUAN/KEMATANGAN
SPM APARATUR
NO | UNSUR YANG DITINJAU TINGKAT KEMAMPUAN
TINGGI RENDAH
| 1 Pengalaman pekerjaan memiliki pengalaman, | tidak memiliki
pekerjaan
Pengetahuan pekerjaan memiliki pengetahuan | tidak memitiki
2 pekerjaan yang
diperlukan
Pemahaman akan syarat | sangat paham tentang | kurang paham
3. | pekerjaan hal-hal yang periu
dilakukan

Diolak dari Paul Hersey dan Ken Blanchard 1995:189

2.5. Pedoman Pelaksanaan Pembinaan

Pedoman pelaksanaan pembinaan usaha kecil’koperasi yang ada saat
init adalah dari Departemen Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah sebagai
berikut: 1. kebijakan dasar , a. meningkatkan prakarsa, kemampuan dan peran
serta pengusaha kecil melalui mutu peningkatan sumber daya manusia dalam
rangka mengembangkan dan memantapkan kelembagaan dan usaha untuk
mewujudkan peran utamanya di segala bidang ekonomi rakyat, b. menciptakan
iklim usaha yang sehat 2. program pembinaan usaha kecil , a. meningkatkan
akses pasar dan memperluas pangsa pasar, b. meningkatkan akses terhadap
modal dan memperkuat struktur modal, c. meningkatkan kemampuan organisasi
dan manajemen, d. meningkatkan akses dan penguasaan teknologi,
.e. meningkatkan kemitraan yang mantap.

Pembinaan usaha kecil/koperasi adalah sebagai gambar berikut :
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GAMBAR 2.1. : PEMBINAAN USAHA KECIL/ KOPERASI
Sumber : Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Mmenengah 1996,

Dari gambar dapat diuraikan sebagai berikut:

a Usaha kecil yang berbentuk badan usaha adalah : PT, CV, FA, Koperasi.

| Usaha kecil perseorangan adalah : pengrajin industri, petani, peternak, nelayan,

perambah hutan, penambang, pedagang barang/jasa.
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b.  Pembinaan usaha kecil dilaksanakan secara terpadu oleh : instansi pemerintah,

dinas koperasi pengusaha kecil dan menengah, badan usaha milik negara badan
usaha milik swasta dan lembaga swadaya masyarakat .

¢.  Tujuan pembinaan usaha kecil/koperasi adalah menjadikan usaha kecil yang

tangguh, mandiri.
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BAB3

KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan kajian teoritis pada tinjauan pustaka yang telah diuraikan di

muka berikut ini dikemukakan suatu kerangka koseptual yang dapat berfungsi

sebagai penuntun sekaligus mencerminkan alur pemikiran dalam penelitian ini.

Kerangka konseptual dimaksud dapat dilihat dalam gambar 3. 1. sebagai berikut :

Kemampuan

SDM Ap

Sarana pras

Prog. kerja

Dana/
Anggaran

GAMBAR 3.1. : KERANGKA KONSEPTUAL

Pembinaan :

Instansi fain

BUMN

DINAS KOP.
PKM

USH KECIL/
KOPERASI

TANGGUH
MANDIRI

BUMS

LSM

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah sebagai dinas daerah baru yang

dibentuk dalam rangka otonomi daerah dilengkapi dengan potensi’kemampuan

sumber daya manusia aparatur, sarana dan prasarana, program kerja dana anggaran.

Pengelolaan kemampuan sumber daya manusia aparatur dan sumber daya lainnya.

adalah guna pencapaian tujuan organisasi atau pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah antara lain dalam membina usaha

- kecil/ koperasi menjadi tangguh dan mandiri sehingga menjadi pilar ekonomi
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kerakyatan. Dengan kata lain dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi diperlukan
pengelolaan yang baik terhadap potensi kemampuan yang ada sehingga dapat tercapai
tujuan organisasi dengan sebaik-baiknya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah : sumber daya manusia aparatur meliputi kuantitas (jumlah), kualitas
(golongan kepangkatan, pendidikan sekolah/pendidikan teknis, pengalaman kerja).
Faktor sarana-prasarana kecukupannya, program kerja yang dapat dilaksanakan dan
dana anggaran yang memadai. Untuk pemberdayaan secara berdaya guna berhasil
guna potensi yang ada perlu diperhatikan faktor kekuatan , peluang , dan ancaman .
Sedangkan dalam rangka pencapaian pelaksanaan program yang baik perlu
diperhatikan sistem akuntabilitas instansi pemerintah yang akan diberlakukan pada
masa mendatang.

Sementara itu usaha kecil’koperasi merupakan potensi yang besar, tersebar
di semua wilayah kecamatan dan desa, selama ini kurang mendapatkan pembinaan
dari pemerintah tetapi mampu memiliki daya tahan dalam menghadapi krisis ekonomi
yang melanda Indonesia semenjak 1997 sampai sekarang. Disisi lain usaha kecil/
koperasi memiliki kelemahan, sumber daya manusia kualitasnya rendah, mengalami
ketiadaan modal, kelemahan dalam manajemen, usaha, pemasaran, peralatan bahan
baku dan sebagainya. Dengan kata lain dapat diasumsikan bahwa pembinaan usaha
kecil’koperasi dapat berjalan baik apabila mendapatkan dukungan positif dari
pemerintah dan DPRD berupa peningkatan potensi kemampuan Dinas Koperasi
Pengusaha Kecil Menengah, dukungan dari Pemerintah Tingkat I/ Pemerintah Pusat,

BUMN/ BUMS/ masyarakat dan peran serta pengusaha kecil menengah sendiri.
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Faktor lain yang mempengaruhi tingkat keberhasilan usaha kecil/ koperasi

adalah kekuatan ekonomi regional diberlakukan AFTA 2003, kekuatan ekonomi
internasional perdagangan bebas tetapi dalam penelitian ini faktor tersebut tidak

dilakukan penelitian dan pembahasan.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan
kemampuan atau potensi Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
meliputi ;| sumber daya manusia aparat, sarana prasarana, program kerja, dana/
anggaran dalam membina usaha kecil/ koperasi di Kabupaten Mojokerto.

Jenis penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah kualitatif, yaitu
penelitian yang memiliki ciri-ciri kualitas menunjuk pada segi “alamiah “ yang
dipertentangkan dengan “kuantum atau jumlah pada penelitian kuantitatif Atas
dasar itulah penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan-perhitungan (Moleong:2000:2) Selanjutnya penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
(Moleong 2000:3).

Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai upaya memberikan uraian
yang deskriptif dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian,
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya, dengan kata lain dapat disebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah

sebagai berikut

20
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1. Fokus penelitian dipusatkan pada masalah-masalah yang ada pada saat

penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat
aktual.

2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diteliti sebagaimana

adanya diiringi dengan intepretasi yang adequat/cukup memadai (Hadari

Nawawi 1993 : 63).

4.2. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini adalah :

1. Kebijakan pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam pembentukan Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah, berikut sumber daya yang
disiapkan,

2. Kemampuan atau potensi sumber daya pada Dinas Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah, yang diteliti adalah : a. sumber daya manusia
aparatur, b.sarana prasarana , ¢. program kerja, d. anggaran keuangan .

3. Pembinaan usaha kecil/ koperasi yang dilakukan oleh Dinas Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah

4.  Kendala-kendala dalam pembinaan usaha kecil/koperasi beserta alternatif

pemecahannya.

4.3. Lokasi dan Situs Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Dinas Koperasi Pengusaha Kecil

dan Menengah Kabupaten Mojokerto.
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Situs penelitian adalah tempat dimana dapat ditangkap keadaan yang
sebenarnya dari proyek yang diteliti. Adapun situs penelitian ini adalah di ruang
kerja Kepala Dinas/ Wakil Kepala Dinas, ruang Kepala Bagian Tata Usaha,
ruang Kasubdin Bina Usaha Koperasi, ruang Kasubdin Fasilitas Pembiayaan
dan Simpan Pinjam, ruang Kasubdin Bina Pengusaha Kecil dan Menengah,

ruang Kasubdin Kelembagaan Koperasi dan Sumber Daya Manusia.

i 4.4. Teknik dan Sumber Data Penelitian
Istilah tehnik penelitian adalah ,cara atau metoda.yang dipergunakan
dalam penelitian ini yaitu :

1. Teknik Observasi dilakukan melalui pengamatan, pencatatan dan
berperan serta aktif.

2. Teknik kuesioner, yaitu mengumpulkan informasi menggunakan
daftar pertanyaan tertulis.Pertanyaan tertulis terbuka untuk
mendapatkan  jawaban bebas dengan bahasa responden
sendiri.Pertanyaan tertulis tertutup untuk mendapatkan Jawaban
yang telah disediakan kepada responden .

3. Teknik wawancara untuk mengumpulkan informasi dengan mengadakan

pertanyaan secara lisan kepada responden dan mendapatkan jawaban
secara lisan.
4. Teknik dokumentasi pengumpulan data dari bahan bahan tertulis seperti

arsip,buku buku, pedoman peraturan per undang undangan yang relevan

dengan penelitian (Hadari Nawawi 1993 : 5 )
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Istilah sumber data penelitian adalah subyek dimana data atau informasi
diperoleh (Suharsimi Arikunto : 1996 : 114 ) . Adapun sumber data penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Pemerintah Kabupaten Mojokerto
2. Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto

3. Koperasi dan Pengusaha Kecil Kabupaten Mojokerto

4.5. Analisis Data
Dalam menganalisis data penelitian ini mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dengan model interaktif sebagai

berikut :

p»! Pengumpulan data

i N
Reduksi data Sajian data
Penarikan  Kesimpulan MILTK
atau Verifikasi PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLA NGOA

SURABA YA

——

GAMBAR 3.1, : ANALISIS MODEL INTERAKTIF
Sumber : Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 1992 : hal 20

Sesuai gambar di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Reduksi data
Dalam proses ini data yang dihimpun dipilah-pilah dan disederhanakan,
sedangkan data yang tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan
dalam menampilkan, menyajikan dan menarik kesimpulan sementara.
2. Penyajian data
Data-data yang telah dipilah dan disisihkan menurut kelompok data disusun
| sesuai dengan kategori yang sejenis untuk ditampilkan dengan permasalahan
i yang dihadapi termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara yang diperoleh
pada saat data direduksi.
3. Menarik kesimpulan
Merupakan proses untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data
yang telah direduksi dan disajikan untuk menuju pada kesimpulan akhir

yang mampu menjawab permasalah yang dihadapi.

- 4.6. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan dan keandalan data dalam penelitian ini mengacu pada
Lexy J. Moleong menggunakan kriteria :
1. Kredibilitas konsep ini menggantikan validitas internal pada penelitian
kuantitatif. Untuk mendapatkan derajat kepercayaan dengan cara
a. Memperpanjang waktu observasi
| Untuk memberi kesempatan mengedit data dan mengecek ulang dengan
cara meningkatkan pengamatan .

b. Mengadakan pengulangan pengamatan pada obyek yang diteliti
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¢. Membicarakan dengan orang lain khususnya dengan pembimbing
d. Tnanggulasi
Mengecek kebenaran data, membandingkan data yang diperoleh dari
responden dengan data dokumen dan dengan orang yang dianggap
memahami informasi guna memastikan kebenaran data.

¢. Mengadakan cek ulang

responden apakah sudah sesuai dengan data yang dibutuhkan, apabila
terjadi kekurangan langsung menemui responden kembali, termasuk
mencocokkan kembali dengan data dokumen.
2. Keteralihan, dilakukan uji ulangh dan membandingkan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian terdahulu
3. Kepastian hasil penelitian
Untuk mendapatkan kepastian hasi! penelitian dilakukan diskusi dengan

|
|

| Mengecek ulang secara garis besar hasii wawancara dengan para
pembimbing.
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BAB 5

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum

Penelitan ini dilaksanakan pada Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Mojokerto serta pada usaha kecil/ koperasi di Kabupaten
Mojokerto. Dinas Koperasi Pengusaha kecil dan Menengah semula adalah
instansi vertikal, keberadaannya diatur dengan Keputusan Menteri Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah nomor 710/ KEP/ M/ XII/ 1997. Setelah menjadi
dinas daerah sesuai dengan Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2001, lebih lanjut
diatur dalam surat keputusan Bupati Mojokerto nomor 21 tahun 2001 tentang
Penjabaran tugas pokok dan fungsi organisasi Dinas Koperasi Pengusaha kecit
dan Menengah Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Mojokerto memiliki personil 39 orang karyawan, terdiri dari 22 pejabat
struktural dan 17 orang staf. Jumlah usaha kecil 658 sedangkan jumiah koperasi
ada 318 koperasi. Penelitian ini merupakan penelitian populasi jumlah sampel
vang diteliti untuk sumber daya manusia aparatur adalah sama dengan populasi
yaitu sebanyak 39 (tigapuluh sembilan) orang aparatur Dinas Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah. Disamping itu penelitian pada usaha kecil/
koperasi adalah merupakan penelitian sampel, yaitu dengan cara pengambilan
sampel wilayah pada 18 (delapan belas) wilayah Kecamatan sesuai dengan
ketentuan karena jumiah sampel yang akan diteliti sangat besar, diambil secara

random + 10% - 15% usaha kecil/’koperasi yang ada pada setiap kecamatan.

26
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5.2. Kemampuan Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
5.2.1. Struktur Organisasi
Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Mojokerto sebagai Dinas daerah peresmiannya pada tanggal 19 April 2001,
adapun tugas pokok dan fungsinya meliputi :
a. Tugas pokok
Membantu kepala daerah dalam melaksanakan sebagian urusan rumah
tangga daerah di bidang koperasi pengusaha kecil dan menengah.
b. Fungsi
Untuk menyelenggarakan tugas pokok Dinas Koperasi Pengusaha Keci! dan
Menengah mempunyai fungsi sebagai berikut :
- Melaksanakan penyusunan rencana program
- Melaksanakan pembinaan
- Melaksanakan penyusunan pedoman teknis
- Melaksanakan pengawasan dan pengendalian
- Melaksanakan pengembangan sumber daya manusia koperasi pengusaha
kecil dan menengah
- Melaksanakan tugas-tugas ketatalaksanaan

- Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh kepala

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai dinas daerah

daerah
| Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah mempunyai struktur organisasi
|
|

sebagai berikut :
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Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha meliputi :

- Sub Bagian Umum

- Sub Bagian Kepegawaian

- Sub Bagian Keuangan

Sub Dinas Kelembagaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, terdiri

dari seksi-seksi :

- Seksi Organisasi dan Tata Laksana

- Sekst Hukum, Pelaksanaan Perundang-undangan

- Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sub dinas Bina Usaha Koperasi, terdiri dari Seksi-seksi :

- Seksi Tanaman pangan, Perkebunan dan Kehutanan

- Seksi Peternakan dan Perikanan

- Seksi Perdagangan, Industri dan Pertambangan

Sub Dinas Fasilitas Pembiayaan dan Pengawasan Simpan Pinjam, terdiri

dari seksi-seksi sebagai berikut :

- Seksi Bina Usaha Simpan Pinjam

- Pembiayaan dan Jasa Keuangan

- Seksi Simpan Pinjam

Sub Dinas Bina Usaha Pengusahas Kecil dan Menengah, terdiri dari seksi-

seksi :

- Seksi Industri dan Pertanian

- Seksi Industri non Pertanian
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- Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha
Berikut adalah bagan struktur organisasi Dinas Koperasi Pengusaha Kecil
dan Menengah pada saat masih instansi vertikal dan setelah menjadi dinas

daerah :
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GAMBARS. 1: STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERIJA
KANTOR DEPARTEMEN KOPERASI PK
KABUPATEN MOJOKERTO
(Sesuai Kepmen Kop & PPK No.701/ KEP/ M/ X1/ 1997)
KEPALA
KASUBAG TU
|
| |
| Kaur Prodatin Kaur Umum
| Staf | | Staf Staf Staf
| l
KASI KASI KASI
I
—t — | |
Kasubsi Kasubsi Kasubsi Kasubs: Kasubsi Kasubs

— 1 L

Staf Staf Staf| Staf | | Staf Staf | |Staf | [Staf| [ Staf Staf

' Sumber data ;: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto
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GAMBAR 5. 2: STRUKTUR ORGANISASI
DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN MENENGAH
KABUPATEN MOJOKERTO
(Sesuai SK Bupati No. 21 Tahun 2001)

KEPALA DINAS

WAKIL KEPALA DINAS

Jabatan Fungsional KTU

Kasubag Kasubag Kasubag

| I I |

KASUBDIN KASUBDIN KASUBDIN KASUBDIN
Kasi Kasii Kasi | | Kasi Kasi | | Kasi Kasi | [Kasi
UPTD

Sumber data : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
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Perbedaan antara struktur organisasi Kantor Departemen
Koperasi Pengusaha Kecil (SK. Menteri Koperasi, PPK No. 701/ KEP/
M/ XII/ 1997 {dengan struktur Dinas Koperast Pengusaha Kecil dan
Menengah (SK. Bupati Mojokerto nomor : 21 tahun 2001 adalah

sebagai berikut :

TABEL 5.1 : PERBEDAAN ANTARA STRUKTUR ORGANISASI KANTOR

DEPARTEMEN KOPERASI PENGUSAHA KECIL DENGAN
DINAS KOPERASI PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH

: NO. TINJAUAN KANTOR DEPARTEMEN KO | DINAS KOPERASI PENGUSA
ASPEK PERASI PENGUSAHA KECIL | HA KECIL DAN MENENGAH
1. | Dasar SK. Menteri Koperast PPK | SK. Bupati Mojokerto
2. | Status Instansi vertikal dinas daerah otonom
3. | Eselon IIIB IIB
4. | Pimpinan Kepala Kantor Kepala Dinas dan Wakil
Kepala Dinas
5. | Kelengkapan | a. Kasubag TU a. Kepala Tata Usaha
organisasi b. Kepala Seksi 2 (dua) b. Kepala Sub Dinas 4
¢. Kepala Urusan 2 {dua) (empat)
! d. Kepala Seksi 6 {(enam) ¢. Kepala Sub bag 3 (tiga)
e. Lain - lain: d. Kepala Seksi 9
- (sembilan)
¢. Lain- lain:
- Terdapat jabatan
fungsional
- Terdapat UPTD

Sumber : diolah dari data Dinas Koperasi PKM : 2001

5.2.2.Sumber Daya Manusia Aparatur

Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah memiltki sumber daya
manusia aparatur sejumlah 39 (tiga puluh sembilan) orang terdiri dari golongan
IV, 7 (tujuh) orang, golongan III, 27 (dua puluh tujuh) orang, golongan II, 5

(lima) orang, sebagaimana daftar tabel berikut :
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Neo. | Golongan Jumlah Keterangan
L P Jumlah (%)
1. | IV (Empat) 6 1 7 18
2. | III (tiga) 21 6 27 69, 2
3. |11 (dua) 2 3 5 12, 8
4. |1 (satu) - - - 0
Jumiah 29 10 39 100

Sumber data : Seksi kepegawaian Dinas Koperasi PKM : 2001

Ditinjau dari latar belakang pendidikan formal data sumber daya aparatur

Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah adalah sebagai berikut :

TABEL 5. 3: DATA SDM APARATUR DINAS KOPERASI PKM

BERDASARKAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

No. Golongan Jumliah Keterangan

L P Jumlah (%)

1. S-2 4 - 4 10, 26

2. 1S-1 8 5 13 33,33

3. | Sarjana Muda 3 1 4 10, 26

4. | SLTA 1$ 3 18 46, 15

5. | SLTP - - - -

6. |SD - - - -

Jumlah 31 9 39 100

Sumber data : Seksi kepegawaian Dinas Koperasi PKM : 2001

Ditinjau dari latar belakang pendidikan penjenjangan dan persyaratan

bagi jabatan struktural. Pendidikan penjenjangan yang telah diikuti oleh

aparatur Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah adalah sebagai

tabel berikut :

TESIS

KEMAMPUAN DINAS KOPERASI

ILHAMI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

34
TABEL 5. 4: DATA FORMASI JABATAN DAN PERSYARATAN
PENDIDIKAN PENJENJANGAN
No. | Golongan Pendidikan jumlah Keterangan
penjenjangan Jabatan | Memenuhi
persyaratan
1. (Eselonll | SPAMEN 1 - 4]
. | Eselon III | DIKLAPIM III 6 6 100
3. |EselonlV | DIKLATPIM IV 15 6 40
Jumlah 22 12 100
Sumber data : Seksi kepegawaian Dinas Koperasi PKM : 2001
Ditinjau dari masa kerja aparatur dapat diuraikan pada tabel berikut :
TABEL 5.5: DATA SDM APARATUR DINAS KOPERASI PKM
DITINJAU DARI MASA KERJA
| No. | Masa Kerja L P Jumlah Keterangan
1. {1 -9 tahun 3 3 6 15, 38
' 2. 10 — 19 tahun 21 6 27 69, 24
3. 20 — 29 tahun 5 1 6 15, 38
4. [ 30-49tahun - - -
Jumlah 29 10 39 100

Sumber data : Seksi kepegawaian Dinas Koperasi PKM : 2001
Ditinjau dari pendidikan teknis fungsional aparatur yang telah
mengikuti pada tahun 2001 sejumlah 11 (sebelas) orang sebagaimana
daftar tabel berikut -

TABEL 5. 6 : DATA SDM APARATUR DINAS KOPERASI PKM
YANG MENGIKUTI PENDIDIKAN TEKNIS FUNGSIONAL

TAHUN 2001
No. Golongan L P Jumlah Keterangan
1. | Bendahara proyek 2 - 2 18,2
| 2. | Pimpro 2 - 2 18,2
| 3. | TOT perkoperasian 3 - 3 27,25
4. | Perkoperasian 2 2 4 36,35
Jumlah 9 2 i1 100

Suntber data : Seksi kepegawaian Dinas Koperasi PKM : 2001
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Data pendidikan teknis perkoperasian aparatur Dinas Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah adalah sebagai berikut : dari 39 orang
aparat sejumlah 26 orang telah mengikuti pendidikan teknis
perkoperasian sebagaimana tabel berikut :

TABEL 5. 7: DATA PENDIDIKAN TEKNIS
APARATUR DINAS KOPERASI PKM

No. Golongan Jumlah Pendidikan Keterangan
(Orang) Teknis
Sudah | Belum
1. | Pejabat struktural 22 16 6 1. Jenis pendidikan
2. Pembina
koperasi/ KUD
2. | Staf 17 10 7 3. Manajemen
4. Akuntansi
5. Simpan pinjam
Jumlah 39 26 13 |6 Lain-lain

Sumber data : Seksi kepegawaian Dinas Koperasi PKM : 2001

Dari data tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Pejabat struktural yang telah mendapatkan pendidikan teknis
perkoperasian + 72, 7 % atau baik
2. Staf yang telah mendapatkan pendidikan teknis perkoperasian + 51 %
atau masih kurang
Dari data — data dimuka lebih lanjut dapat diketahui peningkatan/
penurunan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia aparatur pada Dinas

Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah sebagaimana tabel berikut :
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TABEL 5.8 : KEADAAN SDM DINAS KOPERASI PKM
TAHUN 2000 DAN 2001
No. Uraian Tahun | Tahun Keterangan
2000 2001

1. | Kuantitas 13 22 Peningkatan pada unsur
- Unsur pimpinan 17 17 pimpinan
- Staf

2. | Kualitas
a. Golongan 1 7 - Peningkatan pada gol IV
- v 23 27 dan gol I1I
- I 6 5 - Penurunan pada gol II
- 1
b. Pendidikan
- §-2 1 4 |- Peningkatan Pendidikan
- S-1 6 13 $2, S1, SMTA
- Sarmud 4 4 - Sarjana Muda tetap
. SLTA 19 18
c. Eselon i
-1 ; - Kenaikan eselon
- I é 165 - Kenaikan pada eselon II,
- IV 6 i IIL IV
Y - Penghapusan eselon V
d. Masa kerja
- —9 Tahun 6 6
- 10-19 Tahun 22 27
- 20 -29 Tahun 2 6
- 30-49 Tahun - -
e. Pend teknis Kop
- Pimpinan 9 20
- Staf 4 6

Sumber data : Dinas Koperasi PKM : 2001

5.2.3.Sarana dan Prasarana
Dari hasil penelitian diketahui 29(dua puluh sembilan) macam
sarana prasarana yang ada sejumlah 12 (dua belas) macam masih dalam
keadaan baik 34, 5 % dan sejumlah 17 (tujuh belas) macam lainnya rusak

58, 6 % sesuai dengan tabel berikut :

ILHAMI
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TABEL 5.9 : SARANA PRASARANA/INVENTARIS
DINAS KOPERASI PKM
No. Nama/ Jenis Merk Tahun Jumlah Keadaan
Barang Pembelian Baik Rusak
1 Tanal/ rumdin - 1987 200 m° | baik -
2 Rumah Dinas - 1987 1190 m® |  baik -
3 Tanah Kantor - 1987 70 m’ baik -
4 Gedung Kantor - 1987 300m’ | baik -
5 Sepeda Motor Honda/ Suzuki | 1990/ 1991 16 batk -
6 Mesin Ketik Remington 1991 5 3 2
7 Mesin Hitung Casio 1987 3 - 3
8 Mesin Stensil Geset/ Hotil 1987 2 - 2
9 Almari - 1996 3 3 -
10 Rak Besi/Kayu - 1982 10 3 2
11 Filling Cabinet - - 2 1 1
12 | Brangkas - - 2 2 -
13 Papan Nama - - 17 17 -
14 QHP Cabin 1980 2 - 2
15 Meja Kerja kayu - 1988 47 47 -
16 Kursi Besy/ kayu - 1938 44 41 3
17 Jam Elektronik - - 6 6 -
18 Kipas Angin Nasional - 10 6 4
19 Tape rec/karacke Tens 1993 2 - 2
20 Microphon - - 1 - 1
21 Tangga Almn - - I 1 -
22 Shide Projector - - } - 1
23 Telex Panasonic¢ 1996 i - |
24 Intercom Commax 1982 6 - 6
25 Kalkulator - - 16 2 14
26 Exhouse Fan Nasional - 1 1 -
27 Pesawat Telepon - 1970 1 1 -
28 PC Unit Intel/ Pentium 1997/1999 2 1 1
29 Mobil Kijang/ Daihatsu 2001 2 2 -

Sumber data : Bendaharawan Barang Dinas Koperasi PK M : 2001

5.2.4.Program Kerja
a. program kerja Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah tahun 2001
ditetapkan tanggal 1 juli 2001 meliputi :
1. Program kerja bagian Tata Usaha :
- Sub Bagian Umum

- Sub Bagian Kepegawaian
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- Sub Bagian Keuangan
2. Program kerja Sub Dinas Kelembagaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia ;
- Seksi Organisasi dan Tata laksana
- Seksi hukum, Pelaksanaan Perundang-undangan
- Sekst Pengembangan Sumber Daya Manusia
3. Program kerja Sub dinas Bina Usaha Koperasi :
- Seksi Tanaman Pangan, Perkebunan dan Kehutanan
- Seksi Peternakan dan Perikanan
- Seksi Perdagangan, Industri dan Pertambangan
4. Program kerja Sub Dinas Fasilitas Pembiayaan dan Pengawasan Simpan
Pinjam :
= Seksi Bina Usaha Simpan Pinjam
- Seksi Pembiayaan dan Jasa Keuangan
- Seksi Pengendalian Simpan Pinjam
5. Program kerja Sub Dinas Bina Usaha Pengusaha Kecil dan Menengah
= Seksi Industrt dan pertanian
- Seksi Industri non Pertanian
- Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha
Program kerja Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Mojokerto tahun anggaran 2001 sifatnya merupakan program
transisy peralihan karena perubahan dari Kantor Koperasi instanst vertikal
menjadi dinas daerah. Program tersebut untuk waktu 6 (enam) bulan mulai

Juli sampai dengan Desember 2001 sebagaimana tabel terlampir dibelakang :
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b. Perencanaan srategik tahun 2001 - 2005, ditetapkan 1 Oktober 2001
memuat hal-hal sebagai berikut :
1. Vist Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah :
“Memberdayakan gerakan koperasi, pengusaha kecil dan menengah
sebagai pelaku utama dalam perekonomian daerah yang bertumpu pada
mekanisme pasar yang berkeadilan”
2. Misi Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah:
“Memberdayakan koperasi menjadi pelaku ekonomi yang tangguh
mandiri dan profesional. Memberdayakan pengusaha kecil dan
menengah sebagai pelaku ekonomi yang tangguh, mandiri dan
profesional”.
3. Kebijakan program kegiatan meliputi : kebijakan organisasi, program
operasional organisasi, kegiatan organisasi.
4. Rencana kegiatan Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
kurun waktu 1-5 tahun ke depan meliputi
a. Peningkatan pemahaman kelembagaan koperasi
b. Penyempurnaan penataan kelembagaan koperasi
¢. Pembinaan simpan pinjam, pelatihan kredit simpan pinjam/ usaha
simpan pinjam

d. Penetapan manajemen simpan pinjam sesuai Peraturan Pemerintah
No. 9 tahun 1995 tentang kegiatan usaha simpan pinjam

e. Pengembangan usaha ekonomi rakyat

f. Pemberdayaan koperasi dalam rangka pengadaan pangan

g. Pembinaan pelatihan pengelolaan koperasi
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h. Pengamanan terhadap kredit program/ non program koperasi

.. Meningkatkan koperasi dalam rangka mengelola, memproses,
memasarkan dan mengembangkan usaha pangan

j. Meningkatkan koperasi dalam menangani organisasi, management
dan administrasi serta kegiatan usahanya

k. Meningkatkan kemampuan pengurus dan pengawas koperasi dalam
rangka membuat laporan keuangan

1. Pentlatan kesehatan dan penetapan hasil penilaian kredit simpan
pinjam/ usaha simpan pinjam

m. Mengembangkan sistem pelayanan informasi pasar dan dunia usaha
untuk dapat dimanfaatkan secara optimal cleh koperasi

n. Identifikasi pengusaha kecil menengah dan penciptaan jaringan
usaha kecil/ peningkatan produktivitas pengusaha kecil dan
menengah

5. Daftar perencanaan strategik 1 tahun 2001 adalah sebagai tabel lampiran

dibelakang.
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c. Program pembinaan usaha kecil koperasi melalui APBD II dan APBN:

1. Program peningkatan produktivitas pengusaha kecil menengah,
dana APBD II dengan biaya Rp. 50.000.000,- (lima pulubh juta
rupiah), untuk :

- Peningkatan kemampuan usaha kelompok produktif menjadi
lembaga pra koperasi pada 4 (empat) desa di wilayah Kecamatan
Pungging, Kutorejo, Trowulan dan Gondang.

- Bantuan peralatan profil pigura Desa Sanggrahan Kecamatan
Kutorejo.

- Batuan peralatan pengrajin gypsum fiberglass Desa Pakis
Kecamatan Trowulan.

- Bantuan pelatihan pengrajin bordir Desa Pungging Kecamatan
Pungging.

- Pelatihan manajemen usaha kelompok produktif Desa Pungging,
Sanggrahan dan Desa Pakis.

2. Program identifikasi pengusaha kecil menengah dan penciptaan
jaringan usaha dari APBD II dengan biaya Rp. 75.000.000,- (tujuh
puluh lima juta rupiah) untuk :

- Identifikasi usaha kecil baru Desa Kemasan Tam dan Desa
Pungging.

- Identifikasi PKM potensi unggulan 5 desa : Sooko, Banjar Agung,
Japan, Karang Kedawang, Modopuro.

! - Identifikasi PKM peluang produk expor Desa Bejijong, Sooko,

Pesanggrahan.
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- Bantuan peralatan teknis pengrajin tas, dompet Desa Mayangrejo
Kecamatan Jetis.

- Pembentukan kelompok sejenis produktif menjadi lembaga pra
koperasi : pigura Desa Purworejo, fiberglass Desa Pakis, tas dan
dompet Desa Mojorejo, samiler Desa Gondang.

- Temu pengembangan kemitraan kerjasama pengusaha kecil
menengah, pengrajin bordir, tas dan dompet.

- Bimbingan teknis permodalan untuk pengrajin bordir, pigura,
fiber, tas, dompet.

- Pengembangan akses permodalan dengan BUMN, PT Angkasa
Pura, Bank Jatim, dengan pengrajin bordir, pigura, fiber, tas/
dompet.

- Pameran/ promosi.

- Pelatihan teknis manajemen usaha tas, dompet Desa Mojorejo
Kecamatan Jetis.

3. Program pemberdayaan koperasi dana APBD I sebesar Rp.

75.000.000,- {tujuh puluh lima juta rupiah) untuk :

a. Pengembangan ekonomi rakyat, meliputi :

Koordinasi penyusunan program.

- Sosialisasi koperasi pemberdayaan koperasi pangan.

- [Inventarisasi kredit program dan non program.

- Bimbingan proposal kepada koperasi terkait dengan
perbankan.

- temu usaha pengembangan usaha.
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- temu kemitraan BUMN/BUMS dengan koperasi.

b. Pengembangan kelembagaan

Penyusunan profil koperast.

Bimbingan administrasi penilaian koperasi berprestasi.

Bimbingan RAT.

Monitoring dan evaluasi,
¢. Pengembangan koperasi dan pengusaha kecil.

- Koordinasi perumusan kebijaksanaan pembinaan usaha kecil/
koperasi.
- Pengembangan jaringan usaha koperast.

4, Program peningkatan iklim pendukung usaha pengusahaan kecil
menengah dan koperasi dari APBN sebesar Rp.45.628.000,- (empat
pultsh lima juta enam ratus dua puluh delapan ribu rupiah) untuk :

a. Penguatan lembaga keuangan masyarakat.
- Perkuatan pembiayaan kredit simpan pinjam dan lembaga
keuangan mikro pada 11 koperasi.
- Penataan administrasi organisast dan keuangan 25 koperasi.
- Temu usaha kemitraan dan semiloka pengembangan lembaga
keuangan mikro.
b. Momtoring dan evaluasi pengeluaran kredit.
¢. Pengembangan dan perkuatan jaringan dan kemitraan.
d. Pengembangan kelembagaan :
- Monitoring evaluasi pelaksanaan persaingan sehat 70 buah

koperast.
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- Pembinaan advokasi 60 buah koperasi.
- Monitoring dan evaluasi 81 buah koperasi.
- Pemantapan sistem pengawasan 75 buah koperasi.
- Penilaian kesehatan 75 buah koperasi.
e. Pengembangan koperasi/ usaha kecil.
- Pemutakiran data 275 koperasi.
- Program direktori 20 PKM.
5. Program peningkatan produktivitas usaha PKMK dari dana APBN
sebesar Rp. 45.351.000,- (empat puluh lima juta tiga ratus lima

puluh satu ribu rupiah) untuk :

Temu konsultasi usaha baru unggulan 50 PKM.

- Identifikasi usaha baru 25 PKM.

- Temu konsultasi usaha kelompok tani dengan KUD.

- Magang pengurus 8 koperasi.

- Pembinaan sarana/ prasarana pangan 19 KUD.

- Pembinaan pengembangan produk usaha simpan pinjam 35
koperasi.

- Pemantauar/ evaluasi usaha simpan pinjam 35 koperasi.

- Temu konsultasi pengembangan dan pemantapan peralatan pra/
pasca panen 25 KUD pelaksana program pangan.

- Pameran/ promosi.

- Pengembangan kemitrausahaan 50 PKM,
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5.2.5. Anggaran
a. Anggaran rutin
Sesuai dengan surat keputusan Bupati Mojokerto Nomor : 61 tahun
2001, tanggal 1 Agustus 2001 tentang pengesahan daftar isian kegiatan daerah
tahun anggaran 2001 disebutkan bahwa anggaran rutin Dinas Koperasi Usaha
Keci! dan Menengah adalah sebagai berikut :
- Belanja pegawai © Rp. 538.315.000,-

- Belanja non pegawai

Belanja barang - Rp. 8.550.000,-
Belanja pemeliharaan . Rp. 5.850.000,-
Belanja perjalanan dinas : Rp.  3.000.000,-

Jumiah : Rp. 555.715.000,-
Rincian besarnya anggaran rutin non pegawai tahun anggaran 2000

dibandingkan dengan tahun anggaran 2001 adalah sebagai tabel berikut :
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TABEL 5.10. DAFTAR BELANJA NON PEGAWAL
DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN MENENGAH
TAHUN ANGGARAN 2000 DAN 2001
NO Uraian Tahun Anggaran
2000 2001

I | BELANJA BARANG
1. | Ongkos kantor 12.644.000,- 7.550.000,-
2. | Alat-alat kantor 5.815.000,- 2.000.000,-
3. | Barang cetakan dipakai habis - -
4. | Langganan listrik/telepon 4.500.000,- 4,800.000,-
5. | Lain-lain ongkos kantor 2.329.000,- 750.000,-
6. | Pembelian inventans kantor 1.000.000,- 1.000.000,-
7. | Pembelian meubelair - -
8. | Lain-fain pembelian inv. kantor 1.000.000,-
H | BELANJA PEMELIHARAAN 1.000.000,-
1. | Biaya pemeliharaan gdg dan kantor 2.500.000,-

lain-lain pemel ged dan kantor 4.353.000,- 2.500.000,-
2. | Biaya pemeliharaan kendaraan 4.353.000,- 2.600.000,-

lain-lain pemeliharaan kendaraan 2.405.000,- 2.600.000,-
3. | Biaya pemeliharan inv. kantor 2.405.000,- 750.000,-

lain-lain pemel inventaris kantor 1.350.000,- 750.000,-
III | BELANJA PERJALANAN DINAS 1.350.000,-
1. | Biaya perjalanan dinas dalam daerah - 1.000.000,-
2. | Biaya perjalanan dinas luar daerah - 2.000.000,-

TOTAL (1 + 11 + II)

21.752.000,- 17.400.000,-

Sumber data : Kasi Keuangan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah : 2001

b. Anggaran pembangunan

1. Proyek peningkatan produktivitas pengusaha kecil dan
menengah, dari APBD 11 :
Sesuai surat keputusan Bupati nomor 188 — 45 /890 / HK / 406-
012 / 2001 tanggal 30 Agustus 2001, tentang Pengesahan proyek
yang dibiayai APBD tahun anggaran 2001, ditetapkan proyek

peningkatan produktivitas pengusaha kecil dan menengah

sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah).
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Proyek tersebut dimaksudkan untuk memberdayakan
pengusaha kecil dan menengah agar tumbuh menjadi pengusaha
kecil dan menengah yang tangguh dan mandiri serta berkembang
menjadi pengusaha besar, menumbuhkan semangat hidup,
perilaku dan kemampuan kewirausahaan sumber daya manusia
untuk mempercepat pencapaian pembangunan koperasi/
pengusaha kecil dan menengah. Uraian peruntukan proyek antara
lain sebagai berikut :

a. Adinistrasi proyek Rp. 2.500.000,-

b. Peningkatan kemampuan usaha kelompok produktif menjadi
lembaga pra koperasi : Desa Pungging Kecamatan Pungging,
Desa Sanggrahan Kecamatan Kutorejo, Desa Pakis
Kecamatan Trowulan, Desa Centong Kecamatan Gondang
dengan biaya : Rp. 5.500.000,-

Bantuan peralatan bagi pengrajin profil/ pigura Desa
Sanggrahan Kecamantan Kutorejo, bantuan peralatan
pengrajin gypsum fiberglass Desa Pakis Kecamatan
Trowulan, bantuan peralatan pengrajin bordir Desa Pungging
Kecamatan  Pungging dengan  biaya  keseluruhan
Rp.35.500.000,- (tiga puluh lima juta lima ratus ribu rupiah).
Pelatihan ketrampilan manajemen usaha kelompok produktif:
kelompok pengrajin bordir di Desa Pungging Kecamatan
Pungging kelompok pengrajin pigura Desa Sanggrahan

Kecamatan Kutorejo, kelompok pengrajin fiberglass Desa
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Pakis Kecamatan Trowulan adapun jumlah biayanya sebesar
Rp. 12.000.000,- (dua belas juta rupiah) sebagai berikut :

TABEL 5.11. : PROYEK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
PENGUSAHA KECIL MENENGAH APBD TA 2001

NO PERUNTUKAN PROYEK JUMLAH KETRERANGAN
(000)

Adiministrasi 2.500
2 | Peningkatan kemampuan usaha
kelompok produktif menjadi pra

J—

koperasi :
- Peningkatan kemampuan usaha 5.500 | - pada 4 desa
- bantuan perlatan pengrajin gips, 35.000 | - pada 3 desa
pigora, fiber, bordir
- pelatihan ketrampilan 12.000 | - pengrajin  bordir,
manajemen usaha pigura, fiber
Jumlah 50,000

Sumber data : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah : 2001

2. Proyek identifikasi pengusaha kecil menengah dan penciptaan

jaringan usaha dari APBD 11 :
Sesuai surat keputusan Bupati nomor : 188.45/889/HK/406-
012/2001 tanggal 30 Agusatus 2001 tentang pengesahan proyek
yang dibiayai oleh APBD tahun anggara 2001, ditentukan
besarnya proyek identifikasi pengusaha kecil menengah dan
penciptaan jaringan usaha sebesar Rp. 75.000.000,- (tujuh puluh
lima juta rupiah).

Twjuan pembangunan proyek adalah untuk meningkatkan
kemampuan di bidang kelembagaan, usaha maupun kemitraan
yang mengacu pada kebijakan operasional pembinaan pengusaha

kecil menengah vyaitu meningkatkan akses pasar dan
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memperbesar pangsa pasar, meningkatkan akses terhadap

sumber modal. Peruntukan proyek tersebut adalah sebagai

berikut :
a. Adminsitrasi proyek Rp. 3.750.000,-
b. Pengembangan ekonomi Rp. 7.200.000,-

Identifikasi pengusaha kecil menengah baru : Desa Kemasan
Tani, Pungging, Modopuro
Identifikast PKM peluang produk ekspor : Bejijong, Sooko,
Pesanggrahan

c. Bantuan peralatan teknis pengrajin tas, dompet Desa Banjarjo
Kecamatan Jetis Rp. 18.500.000,-

d. Penciptaan jaringan PKM Rp. 23.850.000,-
Pembentukan kelompok sejenis produktif menjadi iembaga
pra koperasi : pengrajin pigura Desa Purworejo, Pungging,
pengrajin fiberglass Desa Pakis Trowulan, pengrajin tas dan
dompet Desa Margorejo Jetis, pengrajin samiler Desa
Kemasan Tani Gondang. Temu pengembangan kemitraan
kerjasama pengusaha kecil menengah dan pengusaha baru:
pengrajin bordir, pengrajin tas dan dompet.
Bimbingan teknis permodalan pengrajin bordir, pigura, fiber,
tas dan dompet.
Pengembangan akses permodalan pengusaha kecil menengah
dengan BUMN PT Angkasa pura 1 Surabaya, Bank Jatim

cabang Mojokerto.
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¢. Promosi dagang industri Rp. 10.000.000,-

f. Peningkatan sumber daya manusia Rp. 11.000.000,-
Pelatihan teknis menejemen usaha kecil Desa Mojorejo,
pengusaha tas dan dompet kecamatan Jetis pelatihan teknis
produksi dan pemasaran pengusaha tas dan dompet Desa
Mojorejo Kecamatan Jetis.

g. Supervisi, monitoring dan evaluasi Rp. 1.200.000,-
Uraian selanjutnya sebagaimana tabel berikut :

TABEL 5.12. : PROYEK IDENTIFIKASI PENGUSAHA KECIL MENENGAH
DAN PENCIPTAAN JARINGAN USAHA APBD II TA 2001

No,| PERUNTUKAN PROYEK wg’(}’a‘;ﬂ KETERANGAN
I. | Administrasi 3.750
2. | Pengembangan ekonomi 7.200
- 1identifikasi PKM baru
- identifikasi PKM unggulan
- identifikasi PKM ekspor
3. | Bantuan peralatan 18.500
| 4. | Penciptaan jaringan usaha PKM 23.850
- pembentukan kelompok
sejenis menjadi pra koperasi
- temu kemitraan
- bintek permodalan
5 Promosi 10.000
Peningkatan SDM 11.000
Supervisi 1.100
Jumlah 75.000

Sumber data : Dinas koperasi Usaha Kecil dan Menengah ;2001

3. Proyek peningkatan iklim pendukung usaha pengusaha kecil menengah dan

koperasi dari dana APBN :

A

Dari penelitian, rencana kegiatan operasional bagian proyek

peningkatan iklim pendukung usaha pengusaha kecil menengah dan
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koperast Kabupaten Mojokerto tahun anggaran 2001 jumlah anggarannya
sebesar Rp.45.688.000,- (empat puluh lima juta enam ratus delapan puluh
delapan ribu rupiah) dengan rinctan sebagai berikut :
a. Administrasi proyek :Rp. 6.780.000,-
b. Pengembangan usaha ekonomi :Rp. 9.300.000,-
Perkuatan lembaga keuangan masyarakat.
Perkuatan pembiayaan kredit simpan pinjam dan lembaga keuangan
mikro :11 UKM.
Penataan administrasi organisasi dan keuangan kredit simpan
pinjam/usaha simpan pinjam : 25 koperasi.

Temu usaha kemitraan : 25 orang.

Semiloka pengembangan lembaga keuangan mikro : 25 orang.
Monitoring penyaluran kredit program/non program : 9 Koperasi.
Temu usaha dan temu konsultasi : 48 orang.

¢. Pengembangan kelembagaan  Rp. 19.677.000,-
Monitoring evaluasi persaingan sehat koperast :70 koperasi.
Pembinaan advokasi penegakan hukum koperasi : 60 buah koperasi.
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan peraturan perkoperasian : 81
koperasi.
Pemantapan sistem pengawasan : 75 koperasi penilaian kesehatan,

d. Pengembangan koperasi dan pengusaha kecil : Rp. 10.051.000,-

Pemutakiran data : 275 Koperast
Penyusunan direktori PKM : 20 PKM

Uraian selengkapnya sebagaimana tabel berikut
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TABEL 5. 13. : PROYEK PENINGKATAN IKLIM PENDUKUNG USAHA
PKMK DANA APBN TAHUN ANGGARAN 2001
NO. PERUNTUKAN PROYEK JUMLAH | KETERANGAN
(000)
1. | Administrasi 6. 780
2. | Pengembangan usaha ekonomi 9.300
Perkuatan LKM
- Monitoring
- Pengembangan/ perkuatan kemitraan
3. | Pengembangan kelembagaan 19. 677
- Monitoring
- Advokasi
- Sistem pengawasan KSP/ USP
- Penilaian kesehatan KSP/ USP
4. Pengembangan koperasi/ usaha kectl 10. 057
- Pemuthakiran data
- Penyusunan direktori PKM
Jumlish 45. 808

Sumber data : Dinas Koperasi usaha Kecil dan Menengah : 2001

5. Proyek peningkatan produktivitas usaha dari dana APBN 2001.

Proyek peningkatan produktivitas pengusaha kecil menengah
dan/ koperasi dana APBN tahun anggaran 2001 adalah sebesar Rp. 45.
351. 000,- (empat puluh lima juta tiga ratus lima puluh satu ribu rupiah).
Tujuan proyek tersebut adalah untuk mengembangkan usaha yang
berkeunggulan, kompetitif dan bersinergi melalui pengembangan
kemampuan/ ketrampilan sumber daya manusia serta pengembangan sikap
dan semangat kewirausahaan yang berjiwa kooperatif. Peruntukan proyek
tersebut meliputi :
a. Administrasi proyek : Rp. 6. 780. 000,-
b. Pengembangan usaha ekonomi : RP. 33. 936. 000,-

Promosi kewirausahaan :
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Temu konsultasi usaha baru/ unggulan dalam rangka mengembangkan
peluang usaha dengan koperasy BUMN/ BUMS 50 PKM produk
unggulan yang mempunyai peluang untuk mengembangkan usahanya
Identifikasi calon usaha baru 25 PKM yang telah mulai usahanya
kurang lebih selama 2 tahun.

Desiminast peluang usaha :

Temu konsultasi peluang usaha/ kelompok tani/ koperasi/ KUD
dengan dinas/ instansi terkait kelompok KUD rukun tani kecamatan
Jetis (35 anggota), dengan instansi pembina dari Dinas Koperasi dan
PERINDAG.

Magang pengurus/ pengelola dalam rangka pemantapan kelembagaan
untuk pengembangan budaya wirausaha . 8 pengurus/ pengelola
koperasi di koperasi wanita Kartika Chandra Kabupaten Pasuruan.
Pengembangan dan penetapan inovasi teknologi lokal :

Pembinaan pengembangan dan pemantapan sarana dan prasarana
usaha koperasi pada 19 KUD pelaksana program pangan.

Pembinaan pengembangan produk usaha simpan pinjam pada 35
koperasi/ KUD yang melaksanakan kegiatan simpan pinjarm.
Pemantauan dan evaluasi usaha simpan pinjam koperasi pada 35
koperasi/ KUD yang melaksanakan kegiatan simpan pinjam.

Temu konsultasi pengembangan dan pemantapan peralatan pra dan
pasca panen bagi koperasi/ KUD pada 11 KUD pelaksana program
pangan.

Pameran dagang/ promosi pameran dalam rangka HUT RI di Surabaya
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¢. Pengembangan koperasi dan pengusaha kecil Rp. 4. 635. 000,- (empat
juta enam ratus tiga puluh lima ribu rupiah).
Pengembangan kemitra usahaan.
Temu usaha/ kemitraan pengusaha kecil menengah dan koperasi
mempertemukan 50 orang dari PKM unggulan dan koperasi yang telah
mampu melaksanakan kemitra usahaan.

Uraian selengkapnya sebagaimana tabel berikut

TABEL 5. 14.: PROYEK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS USAHA PKMK
DANA APBN TAHUN ANGGARAN 2001

NO. PERUNTUKAN PROYEK JUMLAH | KETERANGAN
(000)
1. | Administrasi 6. 780
2. | Pengembangan usaha ekonomi 33.936
- Promosi

- Deseminast peluang usaha
- Pengembangan dan pemantapan
inovasi teknologi lokal

3. | Pengembangan koperasi dan PKM 4. 635
- Kemitra usahaan
- Temu usaha
Jumlah 45, 351

Sumber data : Dinas Koperasi usaha Kecil dan Menengah : 2001

6. Pembinaan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Pembinaan oleh BUMN pada tahun anggaran 2001 meliputi

bantuan pinjaman bagai 13 usaha kecil/ koperasi dengan dana sebesar
Rp.575. 000. 000,- (lima ratus tujuh puluh lima juta rupiah) sebagaimana

tabel berikut :
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TABEL 5, 15.: DAFTAR USAHA KECIL/ KOPERASI YANG DIUSULKAN
BANTUAN BUMN TAHUN 2001

NO. NAMA ALAMAT JENIS BANTUAN BUMN
USAHA (JUTA)
1. | HS. Wahyudi Kedung Gde | tahu/ tempe 50 Peruri
2. | Supriono letis bh. Bangunan 50 Peruri
3. | Sidig Wr Gunung pigora 50 Peruri
4. | PK5 Rasa Tangunan serba usaha 50 Perun
5. | Kop Annisa W Hasym serba usaha 50 Peruri
6. | KPRI Ush Bakti | Sbr Glagah serba usaha 50 Perurt
7. | Koperasi lkama | Jaya Negara | serba usaha 50 Perurt
8. | Sukahar Dsn. Japan mebel 25 Perhutani
9. | Jah Priono Sidoharjo mebel 25 Perhutani
10. | Islan Kbn Agung huler 50 Perhutani
1. [ Sn Empunala rm. makan 50 A. Pural
12, | Kopwan Kwg Dlanggu serba usaha 50 Peruni
13 Koptan K s Trawas serba usaha 50 Peruri

Sumber data : Dinas Koperasi usaha Kecil dan Menengah : 2001

7. Pembangunan melalui program dana bergulir

Pembinaan melalui program dana bergulir lembaga keuangan
mikro merupakan bagian dari program penanggulangan dampak
pengurangan subsidi energi.

Pelaksanaan program tersebut sesuai dengan surat edaran Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah No. 169/ MENEG/ IX/ 2001
tanggal 2 September 2001 adalah sebagai berikut :

a. Program dana bergulir diberikan kepada 1000 LKM se- Indonesia
masing-masing Kabupaten/ Kota mendapatkan bantuan minimal 5
LKM. Setiap LKM mendapatkan Rp. 50. 000. 000,- (lima puluh juta
rupiah).

b. Dana tersebut dipinjamkan kepada pengusaha mikro anggota LKM

masing-masing peminjam maksimal Rp. 1. 000. 000,- (satu juta

rupiah)
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c. Program tersebut diharapkan dapat meningkatkan modal kerja bagi
pengusaha mikro : petani, peternak, pengrajin industri kecil/ industri
rumah tangga, pedagang kaki lima, kelompok wanita, transmigran dan
pengusaha jasa lainnya.
Di Kabupaten Mojokerto pelaksanaan program tersebut diatur
dalam surat Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah tanggal
27 Desember 2001 No. 500/ 468/ 406 — 111/ 2001 tentang petunjuk
petaksansan dana bergulir PPD — PSE tahun anggaran 2001. LKM
pelaksana program tersebut adalah :
LKM Mina Lestari Desa Kedung Maling Kecamatan Sooko.
LKM Sumber Rejeki Desa Balongsari Kecamatan Gedeg.
LKM Wanita Jaya Desa Mojowarno Kecamatan Kemlagi.
LKM BMT Archmah Desa Kepuh Pandak Kecamatan Kutorejo.
LKM Tani Utun Desa Cinandung Kecamatan Dawarblandong.
LKM Krida Mandiri Desa Mojosari Kecamatan Mojosari.
Uraian kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah meliputi
kemampuan sumber daya manusia aparatur, sarana prasarana, program kerja,

anggaran dalam membina usaha kecil/ koperasi sebagaimana tabel berikut :
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TABEL 5. 16 : KEMAMPUAN DINAS KOPERAS]I UKM
KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 2001
NO. ASPEK TINJAUAN JUMLAH KETERANGAN
I. | SDM APARATUR
1. | Golongan/ pangkat
- 1V 7 orang
- I 27 orang
- I 5 orang
- I -
2. | Pendidikan sekolah
- §-2 4 orang
- S-1 13 orang
© Sarmud 18 ora
- SMTA g
- SMTP :
- SD
3 Pendidikan teknis koperasi
- Pejabat 16 orang
- Staf 10 orang
4 | Masakerja
- 0 - 9 tahun 6 orang
- 10-19tahun 27 orang
- 20 -29tahun 6 orang
- 30 -49tahun -
II. { SARANA/ PRASARANA
1. |- Tanah 1 kavling
2. |- Bangunan/ gedung 2 buah
3. !'- Kendaraan 18 buzh
4. |- Peralatan kantor (komp, 7 buah
msn ketik, tlp, faks, OHP,
1L sits)
1. | PROGRAM KERJA
2. | Rencana strategik 2001 — 2005 - sdh tersusun
3. | Program kerja 2001 - sdh tersusun
Proyek-proyek '
- Peningkatan prod UKM/ - tlh dilaks
Koperasi _
- Identifikasi UKM dan - tth dilaks
penciptaan jaringan usaha )
- Pemberdayaan koperasi - tih dilaks
i - Peningkatan iklim - th dilaks
pendukung PKMK .
- Peningkatan prod PKMK i tslél dl:]:l:]'(;lan
- Bantuan modal BUMN ] tlhg dilar]ks
- Modal bergulir LKM
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IV. | ANGGARAN KEUANGAN
1. | Aggaran rutin

- Belanja pegawa
- Belanja non pegawai Rp. 358. 315. 000,-
2. Anggaran pembangunan Rp. 17.400.000,-
Peningkatan prod UKM

- Identifikasi UKM dan | Rp. 30. 000. 000.-
penciptaan jaringan usaha | Rp. 75. 000. 000,

- Pemberdayaan koperasi
- Peningkatan iklim penduk | RP- 73 000.000,-
PKMK Rp. 45. 808 000,-
- Peningkatan prod ush
PKMK
- Bantuan modal BUMN gp- 54755' 3(;5016 0(?(?0 Bantuan lan
- Modal bergulir LKM P70 B, antuan ‘angsung

Rp. 300. 000.000,- | Bantuan langsung
Sumber data : diolah dari hasil penelitian : 2001

5.3. Usaha Kecil/ Koperasi di Kabupaten Mojokerto
5.3.1. Kiriteria Usaha Kecil
Undang — undang nonor 9 tahun 1995 tentang usaha kecil dalam
ketentuan umum pasal 1 ayat 1 memberikan batasan tentang usaha kecil :
“Usaha kecil, adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta
kepemilikan sebagai di atur dalam undang — undang ni”.
Kriteria usaha kecil selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200. 000. 000,- (dua
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1. 000. 000. 000,-
(satu milyar rupiah), penjelasannya, yang dimaksud dengan hasil
| tahunan adalah hasil penjualan bersih (netto)} yang berasal dari
| penjualan barang dan jasa dari usahanya dalam satu tahun buku.

Walaupun dalam undang - undang di tetapkan batas kekayaan bersih

atau hasil tahunan tersebut, usaha kecil yang mendapatkan prioritas
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Pemberdayaan adalah usaha kecil yang merupakan lapisan terbesar
dari jumlah usaha kecil yang ada.

¢. Milik warga negara Indonesia
Yang dimaksud dengan milik warga Indonesia adalah usaha kecil yang
sepenuhnya milik warga negara Indonesia.

Pemilik usaha kecil tersebut dapat mengelolanya sendiri atau
menyerahkan pengelolaannya kepada fihak lain.

d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau besar.

e. Berbentuk usaha perseorangan, badan ussha yang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum termasuk koperasi.

f. Kriteria tersebut diatas mengenai nlai nominalnya dapat diubah sesuai
dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan peraturan
pemerintah.

2. Sedangkan usaha menengah dan usaha besar, adalah kegiatan ekonori
yang mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
lebih besar daripada kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan

usaha kecil.

5.3.2.Data Usaha Kecil

Data tentang usaha kecil di Kabupaten Mojokerto meliputi : usaha

kecil yang telah terdaftar dan suaha kecil yang belum terdaftar.
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Sebagian besar usaha kecil belum berbentuk badan usaha, belum
memiliki perizinan, cepat terbentuk/ bertambah tetapi juga cepat berubal/
berhenti kegiatan usahanya.
Dari data yang ada jumlah usaha kecil terdapat + 658 buah, dengan
tenaga kerja + 4. 892 orang, volume usaha + Rp. 2. 228. 600. 000.-

sebagaimana tabel berikut :

TABEL 5. 17.: DATA USAHA KECIL DI KABUPATEN MOJOKERTO

No. Uraian Satuan | Jumlah Usaha Kecil | keterangan
formal | Informal
1. Usaha kecil usaha 656 -
2. Tenaga kena orang 4.892 -
3. Volume usaha (Rp. juta) | 23.919 -
4, Nilai investasi (Rp. juta) | 2.228 -
5. Penyerapan bahan baku

Sumber data : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah : 2001

Dari penelitian secara sampling terhadap 87 usaha kecil/ koperasi
pada 18 kecamatan se Kabupaten Mojokerto hasilnya adalah sebagat
bertkut :

a. Usaha kecil/ koperasi pada 18 kecamatan tingkat pendidikan
pengusaha : SD 27, 2 %, SMTP 45, 83 %, SMTA 23, 7%, S1 2, 8%.
Pembinaan yang pernah diikuti : 55, 8 % belum pernah mengikuti
pembinaan, pernah mengikuti pembinaan manajemen 26, 3 %, wira
usaha 13, 8%, pemasaran 4, 1 %.

Jenis usaha : non pertanian 61, 1 %, pertanian 27, 8 %, jasa

perdagangan 11, 1 %.
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Modal usaha : modal 1 - 49 juta 59, 8 %, 50 — 99 juta 20 %, 100 —
149 juta 9, 7%, 150 —200 juta 9, 7 %.
Omset usaha perbulan : omset | — 9 juta 41, 6 %, 10 — 49 juta 16, 6 %,
50 — 99 juta 16, 6 %, 100 juta keatas 25, 2 %.
Jumlah tenaga kerja - 1 - 9 orang 52, 8 %, 10 — 49 orang 45, 8 %, 50 -
49 orang 1, 4 %.
Pemasaran usaha : 100 % pemasaran ke dalam negeri.
Permasalahan yang dihadapi usaha kecil/ koperasi : masalah modal
56, 9 %, pemasaran 30, 5 %, peralatan 6, 95 % dan masalah bahan
baku 5, 5 %.

Uraian selengkapnya sebagaimana tabel berikut :
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a. Usaha kecil/ koperasi (baru) berpotensi produk unggulan :
Tingkat pendidikan pengusaha : SD 13, 3 %, SMTP 26, 6 %, SMTA
53, 3 %, dan Sarjana 6, 8%.
Pembinaan yang pernah diikuti : pembinaan manajemen usaha 53, 3
%, pembinaan wira usaha 13, 3, pembinaan lainnya 33, 4 %.
Jenis uszha : non pertanian 80 %, usaha bidang pertanian 13, 3 %,
usaha jasa 6, 7 %.
permodalan : 1 - 49 juta 73, 3 %, 50 — 99 juta 6, 8 %, 150 — 200 juta

19, 9 %.

Omset perbulan : omset 1 — 9 juta 60, 8 %, 100 juta keatas 6, 8 %,
50— 99 juta 6, 8 %, 10 — 49 juta 26, 6 %.

Jumlah tenaga kerja : 1 — 9 orang 46, 7 %, 10 — 49 orang 53, 3 %,

' Pemasaran usaha : 100 % dalam negeri.

Permasalahan yang dihadapi: masalah modal 86, 4 %, masalah

pemasaran 6, 8 %, peralatan 6, 8 % sebagaimana tabel berikut :
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5.3.3. Koperasi

Undang-undang koperasi yang baru, yaitu UU No. 25 tahun 1992
memberikan batasan yang tegas tentang koperast sebagai berikut :

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang

atau badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asa kekeluargaan”.

Dengan batasan tersebut kedudukan koperasi adalah sama dengan
badan usaha lainnya yang bertujuan mencari keuntungan, dalam koperasi
juga terdapat fungsi yang mendukung penyelenggaraan usaha koperasi
tetapi bila diteliti akan terdapat perbedaan yang mendasar antara koperast
dengan badan usaha lainnya, perbedaan tersebut disebut sebagai ciri-cin
koperasi.

Ciri-ciri koperasi dapat ditinjau dari tiga segi, yaitu @ segi
pelakunya, segt usahanya dan segi hubungannya dengan negara
(Revrisond Baswir, 2000 : 25).

a. Koperasi ditinjau dari segi pelakunya,
Koperasi adalah organisasi ekonomi yang beranggotakan orang-
seorang mimiliki kemampuan ekonomi terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa anggota koperasi karena keterbatasan ekonomi tidak mampu
melibatkan dirt dalam kerjasama ekonomi melalui badan usaha lain
selain koperasi. Walaupun demikian tidak dapat diabaikan bahwa
koperasi didirikan oleh orang-orang yang berkemampuan ekonomu
terbatas sebagai media untuk menjalin kerjasama ekonomi dengan

pelaku-pelaku ekonomi yang lebih kuat.
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Dengan latar belakang seperti itu koperasi memiliki kelembagaan yang
sangat kuat menjadi sebuah perusahaan yang tumbuh dan mengakar
pada lapisan masyarakat bawah. Mereka terdiri dari para karyawan
pabrik, petani kecil, pedagang kecil, nelayan dan keiompok-kelompok
ekonomi lemah lainnya.

b. Koperasi ditinjau dari tujuannya
Tujuan koperasi pada dasarnya adalah untuk memperjuangkan
kepentingan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi para
anggotanya. Karena anggota koperasi secara keseluruhan terdiri dari
warga kelompok masyarakat yang berbeda-beda, maka tujuan koperasi
secara khusus akan ditentukan oleh permasalahan ekonomi yang
dihadapi oleh para anggotanya.

¢. Koperasi ditinjau dari hubungannya dengan negara
Umunya sangat besar manfaatnya bagi perkembangan negara.
Keberadaan koperasi sangat membantu pemerintah dalam usahanya
mewujudkan perekonomian yang lebih adil.

Sedangkan yang dimaksud dengan perkoperasian adalah segala
sesuatu yang menyangkut kehidupan koperasi. Kehidupan koperasi
adalah askpek yang erat berkaitan dengan pembangunan koperasi
seperti misalnya falsafah, ideologi, organisasi, manajemen usaha,
pendidikan, pembinaan dan sebagainya.

Dalam perkoperasian dikenal : koperasi primer, yaitu koperasi yang
didirikan oleh dan beranggotaan orang seorang, koperasi sekunder

adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan koperasi
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Selanjutnya, keseluruhan organisasi dan kegiatan perkoperasian
yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita-cita bersama koperasi

disebut dengan istilah gerakan koperasi.

5.3.4.Data Koperasi
Gerakan koperasi yang menjadi binaan Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah Kabupaten Mojokerto terdapat sejumlah 318 koperasi,
dalam kondisi aktif 257 koperasi, tidak aktif sejumiah 53 koperasi,

koperasi baru 8 koperasi. Adapun jenis koperasi terdapat 22, yaitu

- KUD 19 koperasi
- KOPONTREN 39 koperasi
- KOPINKRA - 8 koperasi
- KOPTI - 51 koperasi
- KOPKAR . 2 Kkoperasi
- Koperasi angkutan barang . 2 koperasi
- Koperasi serba usaha .11 koperasi
- KOPPAS 7 koperasi
- KSp . 9 koperasi
- Koperasi wisata : 1 koperasi
- KBPR : 2 koperasi
- KOPWAN . 54 koperasi
- Koperasi profest : 1 koperasi
; - Koperasi wredatama : 1 koperasi
- Koperasi pemuda . 4 koperasi
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- Koperasi PKS . 4 koperasi
- Koperasi jamu gendong : 1 koperasi
- Koperasi tani . 43 koperasi
- Koperast lainnya 25 Kkoperasi
- Koperasi sekunder : 3 koperasi
Jumlah 318 koperasi

Jumlah anggota koperasi di Kabupaten Mojokerto adalah 155.437 orang,
jumlah manajer 81 orang, jumlah karyawan 706 orang, jumlah moda! adalah
Rp. 65.670.849.000,-. Volume uszha tahun sebelumnya (2000) Rp.
104 450 476,- pada tahun berjalan (2001) Rp. 72.891.152 -. Uraian lengkapnya

sebagaimana tabel berikut :
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TABEL 5.22 : KEADAAN KOPERASI DI KABUPATEN MOJOKERTO

NO. | JENIS KOPERASI KONDISI KOPERASI (UNIT) KETER
Aktif Tdk Baru | Jumlah
Aktif
1 2 3 4 5 6 7
1 {KUD 19 - - 19
2. | Koppontren 24 15 - 39
3. | Kopinkra 4 4 - 8
4. | Kopti 1 - - 1
5. | KPRI 49 2 - 51
6. | Kopkar 23 9 - 32
7. | Kop angkatan darat 2 - - 2
8. | Kop angkatan laut - - - 0
9. | Kop angkatan udara - - - 0
10. | Kop kepolisian 2 - - 2
11 | Kop serba usaha 7 4 - 11
12 | Koppas 6 1 - 7
13 | KSP 6 2 1 9
14 | Kop angkutan darat - - - 0
15 | Kop angkutan laut - - - 0
16 | Kop wisata 1 - - 1
17 | Kop telkom - - - 0
18 | Kop perumahan - - - 0
19 | KBPR 2 - - 2
20 | KOPWAN 54 - - 54
21 | Kop profesi - 1 - 1
22 | Kop veteran - - - 0
23 | Kop wredatama 1 - - 1
24 | Kop Pepabri - - - 0
25 | Kop mahasiswa - - - 0
26 | Kop pemuda - 4 - 4
27 | Kop pertambangan - - - 0
28 | Kop PK lima - - 2
29 | Kop jamu gendong - 1 - 1
30 | Kop tani 36 - 7 43
31 [ Kop lainnya 16 9 - 25
Sub jumlah 255 52 8 315
32 | Kop sekunder 2 I - 3
Total 257 53 8 318

Sumber data : Dinas Koperasi usahua Kecil dan Menengah : 2001
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5.3.5. Pembinaan Usaha Kecil/ Koperasi

Maksud dan tujuan pembinaan usaha kecil/ koperasi adalah untuk
mewujudkan pengusaha kecil menjadi pengusaha yang tangguh dan
mandiri dalam mengembangkan usahanya yang mampu meningkatkan
efisiensi dan produktivitas sehingga barang dan jasa yang dihasilkan
memiliki daya saing yang tinggi untuk menghadapi era globalisasi.

Kebijakan dasar pembinaan untuk usaha kecil koperasi adalah
merupakan tanggung jawab dari semua para pelaku ekonomi baik swasta
maupun pemernntah. Oleh karena itu dibutuhkan kepedulian yang
mendasar dari semua fihak yang terkait serta langkah-langkah yang tepat
sesuai dengan kondisi usaha kecil/ koperasi yang dibina. Adapun
langkah-langkah tersebut adalah :

1. Pembinaan dilakukan dengan memberikan bimbingan secara langsung
kepada pengusaha kecil yang bersangkutan dalam berbagai aspek
kewirausahaan.

2. Pembinaan diarahkan pada peningkatan sumber daya manusia dari
pengusaha kecil/ koperasi yang bersangkutan termasuk lingkungannya
dengan tujuan mempersiapkan pengusaha-pengusaha yang mempunyai
kemampuan usaha yang handal serta mempunyai latar belakang
pendidikan yang memadai.

3. Agar pembinaan efektif, diciptakan kelompok binaan dalam wilayah
yang tidak terlalu luas di Desa/ Kecamatan di bawah tanggung jawab

pihak tertentu yang memahami permasalahan kewirausahaan.
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4. Pembinaan secara terpadu dari semua pihak terkait dari berbagai aspek
seperti : aspek teknis, pemasaran, pendanaan, menejemen usaha dan
lain-lain.

5. Memacu pola kemitraan antara pengusaha besar dengan pengusaha
kecil dan koperasi. Cara pembinaan usaha kecil/ koperasi yang
dilaksanakan adalah melalui :

- Penyuiuhan
- Pelatihan klasikal dan pelatihan non klasikan seperti magang, studi
banding
- Temu usaha
- Bimbingan
- Konsultasi
- Evaluasi
berikut adalah kegiatan pengelolaan pembinaan usaha kecil/ koperasi
di Kabupaten Mojokerto 2001 meliputi : program pembinaan
pengorganisasian, aktivitas pembinaan dan pengawasan
a. Program pembinaan
Sesuai dengan uraian sebelumnya, program pembinaan usaha kecil
koperasi Kabupaten Mojokerto telah tersusun dalam
1. Rencana strategik 2001 - 2005
2. Perencanaan program kerja tahun 2001
3. Rencana pembinaan usaha kecil/ koperasi dana proyek APBD Ii
2001

4. Rencana pembinaan usaha kecil/ koperasi dana APBN 2001
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5. Rencana pembinaan bantuan BUMN 2001
6. Rencana pembinaan melalui program dana bergulir lembaga
keuangan mikro 2001,
Program pembinaan tersebut baru tersusun pada bulan Desember
2001, disebabkan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah di resmikan
pada 19 April 2001, Dari penelitian dapat diketahul bahwa program tersebut
belum dapat dilaksanakan efektif kecuali :
- Rencana pembinaan usaha kecil/ koperasi dana APBD 11 2001
- Rencana pembinaan usaha kecil/ koperasi dana, APBN 2001
- Rencana pembinaan bantuan BUMN 2001
- Rencana pembinaan melalui program dana bergulir lembaga
keuangan mikro 2001
Pengorganisasian
Dalam pelaksanaan pembinaan usaha kecil/ koperasi melaln
pemberdayaan staf yang ada, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah sebagaimana ditetapkan dalam surat
keputusan Bupati Mojokerto nomor 21 tahun 2001, tentang Penjabaran tugas
pokok dan fungsi organisasi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah.
Untuk pembinaan usaha kecil/ koperasi yang dananya berasal dari
proyek APBD II, diterbitkan surat keputusan Bupati yang menunjuk
pimpinan proyek dan bendahara proyek.
Proyek pembinaan yang dananya berasal darl APBN, pengorganisasian di
tetapkan dengan surat keputusan rencana operasional pelaksanaan proyek

tingkat 1 Jawa Timur.
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Proyek pembinaan usaha kecil/ koperasi bantuan badan usaha milik

negara/ badan usaha milik swasta ditetapkan tim pembina tingkat 1 dengan
surat keputusan Gubernur Jawa Timur, ditingkat Kabupaten/ Kota ditetapkan
tim pembina dengan surat keputusan Bupati/ Walikota.
Proyek pembinaan dalam rangka program dana bergulir, tim pembina
ditetapkan dengan surat keputusan Bupati/ Walikota terdini dari + 11 orang
dari unsur instansi terkait, bank pelaksana, perguruan tinggi, tokoh
masyarakat setempat.

Efektifitas  pelaksanaan pembinaan usaha kecil/ koperasi
membutuhkan dukungan staf. Saat ini jumlah pejabat dan staf pada Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 39 orang terdirl 22 pejabat struktural
dan 17 staf. Dari jumlah staf 17 orang, penugasannya masih bersifat umum
tergantung kebutuhan yang ada, belum ditunjuk khusus pembinaan usaha
kecil/ menengah yang tersebar di kecamatan/ desa/ kelurahan.

Efektifitas penugasan staf dalam pembinaan usaba kecil/ koperas
perlu dilakukan perencanaan yang matang, baik kesiapan kemampuan
sumber daya manusia, kesiapan sarana dan prasarana khususnya kendaraan,
pembiayaan yang memadai.

Kesiapan usaha kecil/ koperasi yang dibina dan yang tidak kalah
pentingnya adalah pembuatan laporan hasil pembinaan untuk mengetahui
perkembangan usaha kecil/ koperasl yang dibina (hasil wawancara dengan
Kasubdin tanggal 20 November 2001).

¢. Aktivitas pembinaan

1. Materi pembinaan

TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
74
Materi pembinaan usaha kecil koperasi di Kabupaten Mojokerto
menggunakan pedoman petunjuk pembinaan pengusaha kecil di Jawa
Timur 1996, pedoman pelaksanaan pembinaan usaha kecil dan koperast
oleh BUMN di Jawa Timur 1997, petunjuk pelaksanaan proyek
Pengembangan usaha mikro dart Menteri Negara Koperasi dan UKM
2001.
Materi pembinaan usaha kecil/ koperasi dari Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto belum dibuat khusus/
tertulis. Pembinaan usaha kecil/ koperasi diarahkan untuk meningkatkan
menjadi tangguh dan mandin :
a. Memiliki jiwa kewira usahaan
b. Memiliki perijinan usaha
Memiliki administrasi usaha
. Menyerap tenaga kerja
Memiliki perencanaan usaha
Memiliki modal yang memadai
. Penggunaan teknologi tepat
. Memitiki jaringan usaha
Memiliki kinerja yang meningkat
Membayar pajak secara teratur

. Memiliki kesadaran lingkungan

Adapun materl pembinaan pada tahap dasar adalah terdiri dari :

a. Kewirausahaan, meliputi:

Arti, fungsi dan ciri-ciri wirausaha,
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- Pengembangan motivasi berprestasi,
-~ Perencanaan dan pengendalian usaha,
- Kiat dalam mobilisasi dan penggunaan sumber daya
b.  Pemasaran, meliputi
- Pemasaran,
- Salesmanship/ kiat dan seni menjual,
- Pembelian/ penjualan
¢. Permodalan, meliputi:
- Pedoman usaha,
- Pengelolaan keuangan,
- Lembaga keuangan dan prosedur perkreditan
d. Manajemen, meliputi:
- Dasar-dasar perkoperastan/ kemitraan
- Administrasi umum
- Administrasi keuangan
e. Pengembangan kemampuan teknologi

- Penataan barang dan logistik

Lo

Aplikasi pengembangan kewira usahaan, meliputi

- Pengenalan dan pengembangan pribadi

- Pengenalan dan pengendalian lingkungan serta perencanaan
konsolidasi

g  Aplikasi perencanaan konsolidasi/ pengembangan usaha.

=

Penunjang/ pelengkap

- Kebijaksanaan pernbinaan usaba kecil/ koperasi
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- Kiat keberhasilan seorang wirausahawan

Dari hasil penelitian, materi pembinaan koperast usaha kecil telah

disesuaikan dengan pedoman yang ada, hanya tidak di bukukan. Materi

yang paling banyak diberikan adalah organisasi dan manajernen

pembinaan usaha kecil/ koperasi.

Jumiah pengusaha kecil/ koperasi yang permnah pernah mendapatkan

pembinaan adalah + 44, 2% :

- sejumlah + 26, 3% pemah mengikuti pembinaan manajemen

- sejumlah + 13, 8% pernah mengikuti pernbinaan kewirausahaan

- sejumlah+ 4, 1% pernah mengikuti pembinaan pemasaran

Adapun materi pembinaan yang di butuhkan adalah sebagai berikut

- 60 % pengusaha. kecil/ koperasi membutuhkan pembinaan yang dapat
meningkatkan akses modal

- 20 % membutuhkan pembinaan yang dapat meningkatkan pemasaran

- 10 % membutuhkan pembinaan yang dapat meningkatkan kemudahan
memperoleh bahan baku

- 10 % membutuhkan pembinaan vang dapat meningkatkan kemitraan,
penguasaan teknologi, administrasi, organisasi, menejemen dan
lain-lain

2. Pelaksanaan kegiatan
a. Perencanaan strategik 2001 - 2005
Perencanaan strategik Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
2001-2005 telah selesai disusun drafnya pada bulan Desember 2001

belum efektif diberlakukan,
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b. Program kerja tahun 2001
Program kerja Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah tahun 2001 di
susun pada bulan Juh 2001, merupakan program kerja transisi, belum
didukung anggaran APBD II, belum dapat dilaksanakan secara efektif.
¢. Pelaksanaan pembinaan dengan anggaran proyek APBD II tahun 2001
Pembinaan usaha kecil/ koperasi dengan dana APBD 2001 dimulai bulan
Juli sampai dengan Desember 2001 Pembinaan berjalan efektif sesuai
dengan rencana/ daftar isian proyek.
Adapun pelaksanaanya adalah sebagal berikut
- Peningkatan produktivitas usaha kecil/ koperasi untuk peningkatan
kemampuan usaha lembaga pra koperasi : 4 Kecamatan.
- Bantuan peralatan/ pelatihan manajemen usaha kecil kerajinan bordir
20 usaha kecil, pigora 20 usaha kecil, gibs 20 usaha kecil.
- Identifikasi dan penciptaan jaringan usaha :
Identifikasi usaha kecil baru 2 usaha kecil, UKM unggulan 5 buah,
UKM. peluang ekspor 3 buah, bantuan peralatan 2 usaha kecil,
penciptaan jaringan usaha 4 usaha kecil” koperasi, pengalangan
kemitraan 2 usaha kecil/ koperasi, bimbingan tcknis pcrmodatan
dengan BUMN/ BUMS 2 usaha kecil/ koperasi, promosi, pelatihan
teknis manajemen usaha 20 usaha kecil/ koperasi, produksi dan
pemasaran 20 usaha kecil/ koperasi.
- Pemberdayaan koperasi
Pengembangan ekonomi kerakyatan : penyusunan program 48

koperasi, pemberdayaan 25 koperasi, inventarisasi kredit program 40
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koperasi, pembinaan proposal untuk kredit ke bank 40 usaha kecil/

koperasi, temu usaha 40 koperasi, temu kemitraan 40 usaha kecil/
koperasi.

- Pengembangan kelembagaan : profil/ klarifikasi koperasi 60 koperasi,
bimbingan administrasi 60 koperasi, RAT 30 koperasi.

- Pengembangan usaha kecil/ koperas: : penilalan kesehatan 40 usaha
kecil/ koperasi, koordinasi 20 usaha kecil/ koperasi, jaringan usaha 20
usaha kecil/ koperasi.

3. Pelaksanaan pembinaan dengan dana APBN 200!, meliputi

- Peningkatan iklim pendukung usaha kecil/! koperasi perkuatan
pembiayaan kredit simpan pinjam 11 koperasi, penataan administrasi 25
koperasi, temu usaha/ semiloka 50 orang, monitoring dan evaluasi 9
koperasi, pengembangan dan perkuatan jaringan dan kemitraan 48
koperasi, monitoring 70 koperasi, advokasi 60 koperasi, pelaksanaan
peraturan  perundang-undangan koperasi kepada 81 koperasi,
pengawasan terhadap 75 koperasi/ penilaian kesehatan KSP/ USP 75
koperasi, pemuthakiran data 276 koperasi, penyusunan direktori 20
pengusaha kecil dan menengah.

- Peningkatan produktivitas usaha Pembinaan 50 usaha kecil produk
unggulan, usaha baru 25 usaha kecil/ koperasi, temu konsultasi 35 usaha
kecil/ koperasi, magang 8 usaha kecil/ koperasi, pembinaan sarana
produksi 19 Koperasi/ KUD, simpan pinjam 35 koperasi, temu konsultasi

prasarana pasca panen !1 koperasi, promosi/ pameran, temu kermitra
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usahaan 50 PKM. Uraian pembinaan usaha kecil/ koperasi dana APBD II
dan APBN.
4. Pembinaa bantuan badan usaha milik nasional
Pembinan usaha kecil/ koperasi dari bantuan pinjaman dana badan
usaha milik nasional tahun 2001 diperuntukkan bagi 13 usaha kecil/ koperasi
senilal Rp.575.000.000,- masih belum dilaksanakan.
5. Pelaksanaan bantuan melalui prograrn dana bergulir LKM
Realisasi pembinaan usaha kecil/ koperast kepada 6 LKM dari dana
penanggulangan dampak pengurangan subsidi energi tahun 2001 baru
dilaksanakan pada bulan Januari 2001.
d. Pengawasan

Kegiatan pengawasan pembinaan usaha kecil/ koperasi dilakukan mulai
proses, penyusunan rencana, pengorganisasian, aktivitas pelaksanaan oleh
kepala dinas dalam bentuk pengawasan melekat dan pengawasan fungsional
oleh badan pengawas daerah, badan pengawas keuangan.

Kegiatan pengawasan sebagai fungsi manajemen adalah merupakan
proses untuk menjamin bahwa tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Hal
ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang
direncanakan (T.Hani Handoko: 1997: 357). Pengertian tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang sangat erat antara kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan dan pengawasan.

Pengawasan yang efektif disyaratkan :
- pengawasan dengan benar

- tepat waktu
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- akurat
- dengan biaya yang efektif
- dapat diterima oleh yang bersangkutan
Dari penelitian di temukan bahwa, sistem pengawasan melekat oleh
atasan langsung Kabag/ Kasubdin dalam pembinaan usaha kecil/ koperasi
masth kurang efektif (hasil wawancara dengan Kasubag/ Kasubdin tanggal 1
Desember 2001).
e. Kendala-kendala dalam pembinaan usaha, kecil/ koperasi :
1. Pemberdayaan sumber daya manusia aparatur Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah.

Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia aparatur Dinas Koperasi yang

baik diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembinaan usaha kecil/

koperasi. Dari hasil penelitian kendala pemberdayaan sumber daya manusia
aparatur yang ditemui adalah :

- Kurangnya unsur staf, dari 39 orang pegawai 22 orang adalah pejabat
struktural dan 17 orang unsur staf. Selain ity unsur staf yang bertugas
membina usaha kecil/ koperast di wilayah binaan kecamatan dan desa
belum berjalan efektif (hasi! wawancara dengan Kasi Kepegawaian pada
tanggal 28 Desember 2001 ).

- Sebetuinya penempatan staf di wilayah binaan oleh UPTD (Unit
Pelayanan Teknis Daerah) dapat menjadi alternatif pertimbangan agar
pembinaan usaha kecil/ koperasi di desa/ kecamatan lebih efektif dan

efisien (wawancara dengan tim analisis jabatan tanggal 5 November

2001).
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2. Belum optimalnya pembinaan usaha kecil/ koperasi
Pembinaan usaha kecil/ koperasi di Kabupaten Mojokertc belum dapat
dilaksanakan secara optimal. Dari penelitian di ketahui bahwa 55, 8 %
pengusaba kecil/ koperasi belum pemah mengikuti pembinaan oleh Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah. Disisi lain bahan atau materi
pembinaan belum optimal memecahkan masalah yang di hadapi usaha kecil/
koperasi, menurut penelitian + 56, 9% masalah modal, + 30, 5 % masalah
pemasaran, + 6, 9 % masalah peralatan dan + 5, 5 % masalah bahan baku.
3. Dana anggaran pembinaan
Keterbatasan dana/ anggaran merupakan kendala pembinaan usaha kecii/
koperasi. Dana/ anggaran bersumber dari dana proyek APBD 1I, APBN dan
bantuan BUMN. Sejauh ini belum ada pembinaan yang di danai oleh sektor
swasta dan atau dart usaha kecil koperasi sendiri.
4. Rendahnya kualitas sumber daya manusia usaha kecil/ koperasi
Dari penelitian 73 % Lulusan SD/ SLTP, 23, 7 % lulusan SMTA dan 2, 8%
lulusan S 1.
f. Prestasi tahun 2001
Dalam tahun 2001 Kabupaten Mojokerto mendapatkan penghargaan tingkat
nasional, tingkat Propinsi Jawa Timur dan prestasi khusus bagi usaha kecii/
koperas: yang telah membayar pajak kepada negara.
Adapun prestast tersebut adalah sebagal berikut :
1. Koperasi unit desa Dinoyo, Kecamatan Jatirejo mendapatkan peng hargaan
predikat KUD berprestasi Tingkat Nasional tahun 2001.

KUD Dinoyo mempunyal anggota, 5. 047 orang,
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Jumlah pengurus 3 orang

Jumiah pengawas I orang

Jumiah karyawan 15 orang

Modal sendiri Rp. 47267973 1,

Modal luar Rp. 1. 119.405.146,

SHU tahun berjalan Rp. 81 841 768,

Volume usaha Rp.1.958.717.669,

KUD Dinoyo disamping dapat mempertahankan kinerjanya sebagal KUD
model 1985, KUD Mandinn 1992, mampu mengembangkan usaba non
program antara lain :

= Unit usaha batu bara

= Unit usaha pelayanan listrik

- RMU

- Simpan pinjam

Pengolahan kayu.

Koperasi Karyawan Guntur, Perusshaan Listrik Negara Mojokerto
mendapatkan predikat KOPKAR berprestasi Tingkat Propinsi Jawa Timur
tahun 2001,

Kopkar Guntur berdiri 5 Mei 1990, memiliki 14 unit usaha yang paling
dominan adalah usaha simpan pinjam, unit pengadaan barang dan jasa, unit
pengerahan tenaga kerja.

Memiliki anggota 301 orang,

3 orang pengurus, 2 orang pengawas dan 5 karyawan

Jumlah modal sendiri Rp.291.423.752, -,
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Modal luar Rp. 773.5 87. 676,-,

Sisa hasil usaha beijalan Rp. 129.945.803,

Volume usaha Rp. 1.335.920.908, -

Koperasi pertanian Idaman, Desa Pacet, Kecamatan Pacet Mojokerto sebagal
koperasi berprestasi Tingkat Jawa Timur.

Koperasi tani Idaman berdiri 22 Mei 1999, memiliki anggota 101 orang,
memiliki beberapa usaha, simpan pinjam, pertokoan dan lain-lainnya. Jumlah
modal Rp.592.647.484 - modal luar Rp.1.000.884.443- sisa hasil usaha
berjalan Rp.6.360.900, volume usaha Rp. 617.2 89.710,-

Prestasi dalam membayar pajak kepada negara dari 318 koperasi, 229
koperasl tetah membayar pajak kepada negara tahun 2001 sebesar

Rp.61,967.988, -
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BAB 6

PEMBAHASAN

Daiam hal ini akan dibahas secara spesifik hasil penelitian kemampuan
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dalam membina usaha kecil/ koperas,
dengan pendekatan paradigma baru pemerintahan reformasi era pelaksanaan
otonomi daerah, tuntutan pemerintahan yang baik kaitannya dengan akuntabilitas
kinerja instansi/ pemerintah, sistem perencanaan strategik dengan analisis SWOT
serta pengembangan sumber daya manusia.

Sebagai instansi pemerintah, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Mojokerto dalam mewujudkan tugas pokok dan fungsinnya, dengan
memberdayakan kemampuan atau potensi sumber daya manusia aparatur, sarana —
prasaranan, program/ rencana kerja dan sumber daya keuangan secara efektif
efisien. Berbeda dengan keadaan sebelumnya, instansi pemerintah tingkat
keberhasilan atau kegagatan sulit diukur secara obyektif karena belum ada sistim
yang tepat, bahkan tolok ukur yang digunakan adalah pada kemampuan instansi
untuk menyerap sumber daya anggaran walaupun penggunaanya belum tentu tepat
guna.

Pada masa mendatang tuntutan semakin berat dan kompleks ukuran
keberhasilan instansi pemerintah dalam menjalankan tugasnya diperkirakan akan
ditentukan sejauh mana kemampuan mengelola sumber daya yang ada secara
optimal untuk mewujudkan program atau rencana yang dituangkan dalam

perencanaan strategik (Ismail Mohammad : 2000 : 48)

84
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Dengan terbitnya instruksi presiden No. 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas

kinerja instansi pemerintah dan keputusan Kepala BAKN nomor : 589/ 14/ 614/Y/

1999 tentang Pedoman pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah efektif

diberlakukan pada tahun anggaran 2001. Namun dalam kenyataanya sampai saat

penelitian dilaiukan, masih sebatas persiapan awal seperti, penyusunan draf awal

perencanaan strategik pada instansi pemerintah, penataran dan pelatihan,

pembuatan evaluasi kinerja instansi, sistim pelaporan akuntabilitas instansi dan

lain-lainnya.

Tata urutan penyusunan dan pelaksanaan akuntabilitas kineria instansi pemerintah

meliputi hal-hal berikut :

a.

b.

Persiapan dan pelaksanaan rencana strategik.

Menetapkan visi, misi, faktor kunci keberhasilan, tujuan sasaran dan strategi

serta melaksanakan dengan konsisten.

Merumuskan indikator kinerja dengan berpedoman pada kegiatan yang

dominan menjadi isu penting dan vital bagi pencapaian visi dan misi.

Melaksanakan dengan berdayaguna berhasil guna tugas pokok dan fungsi

sejalan dengan rencana strategik.

Mengukur pencapaian kinerja dengan :

- Perbandingan kinerja aktual dengan rencana atau target.

- Perbandingan kinerja aktual dengan tahun tahun sebelumnya.

- Perbandingen kinerja aktual dengan kinerja di negara lain atau dengan
standar intemasional.

Evaluasi kinerja dengan jalan

- Menganalisis hasil pengukuran kinerja.
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- Menginterpretasikan data yang diperoleh.
- Membuat pembobotan keberhasilan pencapaian program.
- Membandingkan pencapaian program dengan visi dan misi instansi.
g. Alat untuk melaksanakan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah
laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (Instruksi Presiden 7:

1999:5).

6.1. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Mojokerto

Pembentukan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Mojokerto dengan peraturan daerah nomor 3 tahun 2001 juncto surat keputusan
Bupati nomor: 21 tahun 2001 tentang Pemjabaran tugas pokok dan fungsi Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah.

Dinas Koperasi semula adalah instansi vertikal, karena pelaksanaan
otonomi daerah sesuai dengan undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan daerah dijadikan dinas daerah. Disamping ditingkatkan dari eselon
HIB menjadi 1IB, juga ditkuti dengan pemberian sumber daya manusia aparatur,
pemberian sarana dan prasarana seperti kendaraan dinas, meubeler, pemberian
anggaran rutin untuk operasional dan anggaran proyek pembangunan, serta
perangkat kewenangan, tugas pokok dan fungsi, hak-hak tertentu serta kewajiban
yang harus dipenuhi sebagai dinas daerah.

Pelaksanaan kebijakan pemerintah kabupaten Mojokerto tersebut terus dilakukan
evaluasi dan upaya peningkatan dengan :
a. Pembentukan tim dan pelaksanaan analisis jabatan dan analisis pekerjaan.

b. Peningkatan potensi dan kemampuan dinas, badan, kantor dan lembaga
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lembaga antara lain :
1. Pengembangan sumber daya manusia aparatur
- Pemberian kenaikan pangkat pejabat struktural sesuai persyaratan
jabatan.
- Mengadakan pendidikan penjenjangan pemegang jabatan struktural.
- Mengirimkan pejabat/ staf dalam pendidikan teknis fungsional.
- Penambahan jumlah sumber daya manusia aparatur melalui
pengaturan-pengaturan dan pengangkatan baru.
2. Pemberian sarana-prasarana baru
- Pembangunan fastlitas kantor.
- Perlengkapan meubeler.
- Pengadaan perangkat administrasi.
- Penyediaan kendaraan dinas.
3. Pembuatan perangkat lunak:
- Penyusunan pola dasar pembangunan daerah tahun 2001 — 2005.
- Perencanaan Strategik tahun 2001-2005.
- Program pembangunan tahun 2002.
4. Penyediaan dana anggaran dari APBD 11, meliputi
- Anggaran rutin.
- Anggaran pembangunan.
5. Dalam rangka intensitas pengembangan sumber daya manusia dibentuk
badan kepegawaian daerah, dilengkapi dengan tenaga pembina, gedung

balai pendidikan dan latihan.
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6. Pembinaan aparatur melalui jalur kedinasan dalam bentuk rapat staf tiap

hari Senin dan Kamis. Pembinaan di luar jalur dinas melalui organisasi

Korps pegawai Republik Indonesia dan pembinaan kesejahteraan melalui
Koperasi pegawai Republik Indonesia.

Kebijakan pemerintah Kabupaten Mojokerto membentuk Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah (Eselon 11 b) disamping didasarkan pertimbangan

potensi/ kemampuan yang ada pada Dinas Koperasi , gerakan koperasi serta usaha

kecil dan menengah, juga diharapkan dapat menyesuaikan dengan perkembangan

kedepan.

6.2. Perencanaan Strategik
Perencanaan strategik Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

2001 - 2005 saat penelitian dilakukan masih dalam proses pembahasan

dengan DPRD. Untuk mengetahui keberhasilan penyusunan dan

pelaksanaan rencana strategik selain ditinjau dari proses pembahasannya,
juga ditentukan oleh tiga hal, yaitu :

1. Perencanaan strategik yang disusun harus konsisten dengan situasi
kompetisi dan transparansi yang berlangsung. Perencanaan strategik
yang dirumuskan tersebut harus mampu di satu pihak memperoleh
manfaat dari berbagai peluang yang ada serta dilain pihak juga
memperkecil atau bahkan menghilangkan dampak sebagai faktor yang
sifatnya negatif atau yang mengancam kesinambungan operasionalisasi

organisasi.
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Perencanaan strategik perlu memperhatikan kemampuan realistik
organisasi untuk melaksanakannya.

Perencanaan strategik yang telah di susun agar dioperasionalisasikan
dengan sebaik-baiknya dengan dukungan penuh dari pimpinan puncak
organisasi. Berhasil atau tidaknya rencana strategik bukan hanya pada
proses perumusannya saja, akan tetapi banyak dipengaruhi
implementasinya yang tidak jarang menentukan turun tangan pimpinan

puncak organisasi (Ismail Mochamad : 2000: 49).

Analisis SWOT terhadap kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil

dan Menengah

Pembahasan tentang kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil

dan Menengah dalam membina usaha kecil/ koperasi dengan pendekatan

analisa SWOT (Strength = kekuatan, Weakness = kelemahan, Opportunity

= peluang dan treat = ancaman) Sebagai model analisa SWOT adalah

sebagai gambar berikut
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> Visi dan Misi

Umpan

Balik l
5 v

Analisis Eksternal j4————  Analisis ———| Analisis Internal
SWOT

Tujuan & Sasaran

v

Pembuatan Strategi

Diolah dari : Manajemen Strategi Agustinus SW (1996: 32)

GAMBAR 6.1 : MODEL ANALISIS SWOT

6. 3. 1. Visi dan Misi

Sesuat uraian di muka, visi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah adalah memberdayakan gerakan koperasi, pengusaha kecil dan
menengah sebagai pelaku utama dalam perekonomian daerah yang
bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan. Visi yang dimaksud
adalah cara pandang jauh kedepan, didalamnya tercermin apa yang ingin
dicapai dan kemana organisasi diarahkan. Upaya memberdayakan koperasi
pengusaha kecil menengah adalah dengan memberikan fasilitas, konsultasi
dan advokasi guna mengembangkan kegiatan kelembagaan dan usaha.
Sebagai pelaku utama dalam perekonomian daerah, diartikan bahwa

koperasi dan pengusaha kecit menengah dimasa depan sebagai penggerak
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ekonorni daerah, semua sektor usaha dilaksanakan oleh koperasi
pengusaha kectl dan menengah dari hulu sampai hilir, sehingga semua
kegiatan ekonomi dilakukan oleh untuk dan dari rakyat sebagai ciri
ekonomi kerakyatan.

Pengertian yang bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan adalah

tidak ada lagi perlakuan istimewa bagi pelaku ekonomi baik swasta, badan

usaha milik negara, koperasi pengusaha kecil menengah dalam

mewujudkan kegiatan usaha, semua diserahkan pada mekanisme pasar.

Misi merupakan sesuatu yang harus di takukan agar tujuan umum

organisasi dapat terlaksana dan berhasil baik sesuai dengan visi yang

ditetapkan. Adapun misi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

adalah sebagai berikut :

- Memberdayakan koperasi menjadi pelaku ekonomi yang tangguh,
mandiri, profesional.

- Memberdayakan pengusaha keci! dan menengah sebagai pelaku
ekonomi yang tangguh, mandiri, profesional.

Memberdayakan koperasi untuk menjadi pelaku ekonomi yang tangguh,

mandiri, profesional di maksudkan pembangunan koperasi diarahkan pada

koperasi yang memiliki usaha yang sehat, yang dikelola oleh sumber daya

manusia produktif, profesional, berdaya saing dan berwawasan lingkungan

serta tidak terpengaruh oleh gejolak perekonomian yang pada gilirannya

akan mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, makmur.

Memberdayakan pengusaha kecil dan menengah menjadi bagian institusi

peiaku ekonomi yang tangguh, mandiri, profesional, dimaksudkan
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pembangunan dan pembinaan pengusaha kecil menengah diarahkan pada
sumber daya manusia yang produktif dan profesional berdaya saing,
berwawasan lingkungan serta tidak tergoyahkan oleh gejolak

perekonomian yang tidak terprediksi.

6. 3. 2. Analisis Internal

a. Faktor kekuatan

Adanya pelaksanaan otonomi daerah sesuai  dengan
undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
dan peraturan pelaksanaanya.

- Adanya peraturan daerah nomor : 10 tahun 1999 tentang
Kewenangan daerah.

- Adanya peraturan pemerintah No. 44 tahun 1999 tentang
Kemitraan.

- Terbitnya peraturan daerash nomor : 3 tahun 2001 tentang
Organisasi dinas daerah junto Keputusan Bupati nomor 21 tahun
2001 tentang Penjabaran tugas pokok dan fungsi organisasi Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah.

- Data usaha kecil/ koperasi binaan Dinas Koperasi Pengusaha Kecil
dan Menengah sejumlah 658 usaha kecil menengah dan 318
koperasi.

- Kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dalam

membina usaha kecil/ koperasi.

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
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. Kuantitas sumberdaya manusia apatatur baik : jumiah 39 orang

mengalami penambahan + 30 % dari tahun sebelumnya. Unsur
pimpinan sejumlah 22 orang, naik 69, 23 % dibanding tahun
sebelumnya karena Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
naik dari eselon Illb menjadi IIb kualitas sumber daya manusia
aparatur baik :
- Golongan kepangkatan, [V =7, 1I1 =27, 11 = 5 orang.
- Pendidikan, S2 =4, SI =13, SMTA =18 orang.
- Pendidikan teknis perkoperasian, pejabat = 20, staf = 6

orang.
- Pengalaman bekerja :

1 -9 tahun6 orang

10 - 19 tahun 27 orang

20 - 29 tahun 6 orang
Sarana-prasarana keadaan sedang, dari 39 macam sarana
prasarana penunjang kegiatan 12 dapat digunakan (34,5%) dan
17 lainnya rusak (58,6%).
Program kerja, keadaan baik, dari 6 program/ perencanaan 4
program dapat dilaksanakan dengan baik sedangkan 2 program
dilaksanakan sedang atau belum efektif
Dana anggaran dari APBD 11 2001 keadaanya lurang, yaitu
Anggaran  rutin, sebesar Rp.555.715.000, sejumlah
Rp.538.315.000,- belanja pegawai Rp. 17.400.000, merupakan

belanja rutin non pegawai (+ 0, 2% dari APBD) Anggaran
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pembangunan sebesar Rp. 200.000.000,- (+ 0,2 % dari APBD
II). APBD Kabupaten Mojokerto 2001 Rp. 286. 000. 413. 939,

99.

b. Faktor kelemahan

Kemampuan sumber daya manusia usaha kecil/ koperasi rendah.
Dari penelitian 73, 03 % pengusaha kecil/ koperasi pendidikannya
SD dan SMTP, (55,8%), belum pernah mendapatkan pendidikan
dan pembinaan.

Usaha kecil/ koperasi binaan tersebar di 18 kecamatan dan pada
304 desa/ kelurahan. Dari penelitian dapat diuraikan hal sebagai
berikut :

Jenis usaha 61,1% adalah non pertanian, sebagian besar modalnya
kecil 59,8%, omzet perbulan 41,6% berkisar dibawah 49 juta,
sebagian besar menghadapi permasalahan modal 56,9%,
pemasaran 30, 5%, peralatan 6,9% dan bahan baku 5,5%.
Sarana-prasarana keadaan sedang, dari 29 macam barang
inventaris/ sarana penunjang kegiatan 17 diantaranya + 58,6%
rusak.

Kurang digunakan sistem informasi daﬁ teknologi maju dan tepat

guna.

Pembinaan usaha kecil/ koperasi belum efektif

6. 3. 3. Analisis External

a. Faktor peluang
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Terbitnya undang-undang No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan
keuangan antara pusat dan daerah, undang-undang No. 9 tahun 1995
tentang Usaha Kecil, peraturan pemerintah nomor 44 tahun 1999
tentang Kemitraan.
Adanya peluang ekspor, karena dukungan kemudahan dari pemerintah
dan meningkatnya permintaan dari luar negeri. Pada tahun 2001

terdapat 9 usaha kecil menengah yang melaksanakan ekspor ke Timur

tengah, Eropa barat, Afrika, Jepang sebagaimana tabe! berikut :

TABEL 6.1 : DAFTAR USAHA KECIL KOPERASI
TELAH MELAKSANAKAN EKSPOR
NO. NAMA ALAMAT BID. NILAI EKSPOR NEGARA TUJUAN
PKM USH Vol USS
1 2 3 4 5 6 7
1. | H Syprivo Ds. Jampirogo | sepatu | 300 173t Mesir, Arab Saudi
2. | Mujiono Ds.Sambiroto sepatu | 300 1975 Yaman, Mesir
3. | Subagio Ds. Tegalan patung | 38400 | 4000 Jepang, Perancis,Belanda
4. | H.Mablik Ds. Bejijong patung | 340 700 Jepang, Perancis, Belanda
5. | Davat Ds. Bejijong patung | 330 600 Jepang Perancis, Belanda Itali
6. | M. Al Ds. Bjr Agung | sepatu | 300 150 Filipina
7. {H DjamilH | Ds.Kdg Pring | sepatu | 5000 | 800 hali, Afrika
8. | Kasnan Ds. Bejijong patung | 310 653 Eropa, Jepang
Y. | Fx. lsmunir | Ds. Cpk lirna agrobs | 5000 220000 | Jepang

Sumber data: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah : 2001

- Berlakunya AFTA pada tanggal 1 Januari 2003.

- Dukungan pemerintah dan DPRD terhadap pemberdayaan koperasi
dan pengusaha kecit menengah sebagai pelaku utama dalam
perekonomian daerah.

- Adanya kelompok kerja dimasing-masing wilayah binaan

- Anggota koperasi sekaligus pengguna jasa dan produk koperasi.
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Faktor ancaman

Terjadinya persaingan kurang sehat antar usaha kecil/ koperast
dari penelitian 19 Koperasi/ KUD semuanya adalah serba usaha,
belum ada yang mempunyai bidang usaha yang khusus/ khas,
menyebabkan terjadi persaingan kurang sehat.

Kurang tanggapnya binaan, baik yang berasal dari pemerintah
maupun masyarakat.

Kualitas binaan yang kurang signifikan dengan kebutuhan
informasi.

Citra positif dari masyarakat tidak ada.

Masih timbul usaha-usaha yang kurang produktif

Kurang dapatnya menjaga efektivitas dan efisiensi kerja maupun

usaha.

6. 3. 4. Faktor Kunci Keberhasilan

Faktor kunci keberhasilan adalah unsur-unsur dari suatu organisasi

yang menentukan keberhasitan atau kegagalan strategi organisasi. Menurt

penelitian para ahli bahwa organisasi yang memiliki kekuatan dalam

faktor-faktor kunci keberhasilannya cenderung memiliki kinerja yang baik.

Faktor kunci keberhasilan merupakan hasil pengembangan informasi yang

diperoleh dari unsur perencanaan strategik sebelumnya. Analisis

lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan menjadi landasan kritis

dalam merancang strategi. Dengan analisis SWOT menghasitkan beberapa

asumsi sebagai basil interaksi antara kekuatan dan peluang, serta antara
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kelemahan dan ancaman dengan mempergunakan analisis strategi dan

pilihan dapat ditentukan faktor-faktor kunci keberhasilan.

Mengenai faktor-faktor kunci keberhasilan seharusnya memenuhi kriteria -

1.

2.

Penting untuk pencapaian keseluruhan tujuan dan sasaran organisasi.
Dapat diukur dan dikendalikan organisasi.
Tidak terlaiu banyak, karena tidak semua merupakan kunci.

Dinyatakan sebagai sesuatu yang harus dilakukan.

. Dapat diterapkan diberbagai organisasi sejenis dengan tujuan dan

strategi yang sama,
Bersifat hirarkis, beberapa faktor berlaku untuk keseluruhan organisasi
manajemen beberapa faktor lain hanya berfokus kepada satu fungsi

tertentu (Ismail Mochamad, 2000 : 1).

Faktor kunci keberhasilan adalah sebagai berikut :

1.

TESIS

Dengan mendayagunakan peraturan pemerintah nomor : 44 tahun 1999
tentang Kemitraan dan data usaha kecil binaan Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah yang cukup akurat, serta dengan menggunakan
kelompok kerja di masing-masing binaan dan anggota koperasi
sekaligus pembeli dan pengguna jasa akan dapat di wujudkan koperasi
sebagai pelaku ekonomi yang tangguh.

Dengan mendayagunakan Peraturan Pemerintah nomor : 44 tahun
1999 tentang Kemitraan dan data usaha kecil binaan Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah yang cukup akurat akan dapat di atasi
terjadinya persaingan antara binaan guna mewujudkan koperasi

sebagai pelaku ekonomi yang tangguh.
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Dengan mengatasi masalah sarana/ prasarana, anggaran yang belum
cukup dan kurangnya sistem informasi dan teknologi dan
memanfaatkan kelompok kerja di masing-masing wilayah binaan dan
dengan terbitnya undang-undang No. 25 tahun 1999 tentang
Perimbangan keuangan antara pemerintahan pusat dan daerah, maka
akan dapat diwujudkan koperasi sebagai pelaku ekonomi yang
tangguh.

Dengan mengatast masalah sarana-prasarana, anggaran yang belum
cukup dan kurangnya sistem informasi dan teknologi dan
menanggulangi terjadinya persaingan antara binaan dan citra positif
dari masyarakat tidak ada maka akan dapat diwujudkan koperasi

sebagai pelaku ekonomi yang tangguh.

Analisis SWOT terhadap kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan

Menengah sebagaimana tabel berikut
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6.4. Analisis Akuntabilitas

Untuk meningkatkan pelaksanaan Pemerintahan Daserah yang lebih
berdayaguna, berhasilguna bersih dan betanggung jawab, pelaksanaan
akuntabilitas kinerja setiap Instansi Pemerintah menjadi suatu sistem yang akan
dilaksanakan sebagai model med:ia pertanggung jawaban yang sistematis dan
melembaga pada masa mendatang.
Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi suatu instansi di
tentukan sejauh mana capaian pelaksanaan program kerja, dengan memperhatikan
indikator-indikator masukan (inputs), indikator-indikator keluaran (outputs) hasii

(outcomes), manfaat (benefits) dan dampak (impacts).

6. 4. 1. Indikator Capaian Pelaksanaan Program

Indikator capaian pelaksanaan program kerja adalah sebagai berikut :

a. Indikator masukan (Inputs)
Segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan untuk menghasiikan keluaran. Indikator ini dapat berupa:
- Sumber daya manusia
- Sarana - prasarana
- Program kerja
- Dana/ anggaran

b. Indikator keluaran (Outputs)
Adalah segala sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dart sesuatu

kegiatan yang dapat berupa fisik atau non fisik. Indikator ini dapat

berupa :
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- Pelaksanaan kegiatan pembayaran gaji

- Pelaksanaan pembinaan, penyuluhan

- Pelaksanaan Konsultasi, Advokasi

- Monitoring, evaluasi

Indikator Hasil (Outcome)

Segala sesuatu yang mencerminkan keluaran kegiatan pada jangka

menengah (efek langsung). Indikatomya adalah :

- Pemahaman tentang koperasi

- Bertambahnya pemahaman pengurus, pengawas dan anggota
tentang manajemen uszha koperasi

- Terbentuknya jaringan usaha, kemitraan usaha kecil/ koperasi
bertambahnya pengetahuan para pengusaha kecil dan menengah

Indikator manfaat (berefits)

Segala sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan

kegiatan. Indikator manfaat antara lain adalah

- Meningkatnya keanggotaan koperasi

- Meningkatnya ketrampilan mengelola usaha

- Meningkatnya efisiensi dan efektivitas produksi

- Meningkatnya koperasi yang mendapatkan prestasi

Indikator dampak (impacts)

Adalah segala hal yang ditimbulkan baik positif maupun negatif pada

setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

Indikator dampak- dapat berupa :

- Meningkatnya pelayanan
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- Meningkatnya kualitas sumber daya manusia aparatur dan sumber
daya manusia pengusaha kecil/ koperasi
= Meningkatnya omzet, keuntungan, sisa hasil usaha
- Meningkatnya usaha kecil/ koperasi unggulan berpeluang ekspor
Penetapan indikator seharusnya didasarkan pada perkiraan yang
realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan, serta
hal hal sebagai berikut
a. Indikator harus spesifik dan jelas
b. Dapat diukur secara obyektif baik kualitatif maupun kuantitatif
c. Dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk menunjukkan
pencapaian keluaran, hasi!, manfaat dan dampak
d. Harus cukup fleksibel dan sensitif terhadap perubahan
e. Efektif yaitu dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis datanya secara

efisien dan ekonomis (Lembaga Administrasi Negara ) 1999: 8)

6. 4. 2. Capaian Pelzksanaan Program

Untuk membahas tingkat pencapaian program digunakan 4 lembaran

format sebagai berikut :

a. Format Pengukuran Kinerja (Pk) dengan pedoman, apabila
diasumsikan semakin tinggi realisasi menggambarkan pencapaian
indikator kinerja yang semakin baik digunakan sebagai berikut:
Capaian indikator kinerja = realisasi x 100%

Rencana

Apabila diasumsikan bahwa semakin tinggi realisasi menunjukkan

semakin rendahnya pencapaian kinerja maka digunakan pedoman
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Capain Indikator kinerja = rencana - (realisasi - rencana x 100%)
rencana

Selanjuntya nilai capain kelompok indikator kinerja dipeoleh dengan
menjumlahkan nilai capain indikator kinerja:
Nilai Capaian = Capaian X  Bobot

indikator kinerja  Indik Kinerja Indik Kinerja
100 %

b. Format Evaluasi kegiatan (Ek-1)menggunakan pedoman ;

Nilai capaian = capaian kel X bobot kel
kel indik kinerja Indik kinerja indik Kinerja
100 %

¢. Format Evaluasi program (Ek-2) dengan pedoman

Nilai capaian = nilai capaian keg X bobot keg
akhir Keg 100%

d. Format Evaluasi kebijaksanaan (Ek -3) dengan pedoman

Capaian = capaian prog X bobot keg
akhir prog 100%

Tolok ukur capaian pelaksanaan program adalah sebagai berikut

Capain + 85 - 100 dinilai baik

Capain + 70 - 84 dinilai sedang

Capain < 69 dinilai kurang
Dengan pendekatan tersebut capaian pelaksanaan program Dinas Koperasi
Usaba Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto tahun 2001 diperkirakan
sebagai berikut
a. Kegiatan ketata usahaan (pembelanjaan) dalam kelancaran tugas dan

tepat waktu (capaian) pelaksanaan program £ 71, 08 % atau sedang
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Kegiatan pembinaan koperasi (peningkatan identitas koperasi sebagai
badan usaha) capaian pelaksanan program + 84, 16 % atau baik.

Kegiatan pembinaan usaha kecil menengah (optimalisasi pengusaha
kecil menengah dalam penyempurnaan pasar dan permodalan) capaian

pelaksaiiaan progran + 76, 26 % atau sedang.

6. 5. Relefansi dengan Hasil Penelitian sebelumnya

Guna  melengkapt pembahasan dalam penelitian akan

diperbandingkan hasi! penelitian int dengan penelitian terdahulu :

a.

TESIS

Rustam effendy, 1998, mengungkapkan bahwa menghadapi era
globalisasi, era persaingan bebas, usaha kecil/ koperast perlu
pembinaan dan bimbingan dari Pemerintah terutama dalam bidang :
kewirausahaan, manajemen, pemasaran, keuangan dan operasional
perusahaan.

Dalam penelitian inm: ditemukan bahwa usaha kecil/ koperasi sangat
membutuhkan pembinaan dan bimbingan Pemerintah datam hal ini
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah mengingat sebagian besar
mereka belum pernah mendapatkan pembinaann dan bimbingan ( 55,
8%), untuk usaha kecil/ koperasi baru berpotensi, produk unggulan,
berpeluang ekspor sebagian besar telah mendapatkan bimbingan dan
pembinaan dalam bidang manajemen wusaha, wirausaha dan
pemasaran.

Jumilah Zain dan Khusnul Akhbar, 1998, dalam penelitiannya pada

usaha kecil di Jawa Timur menemukan permasalahan permodalan
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merupakan kesulitan yang dihadapi oleh usaha kecil bersumber pada
perbankan yang mensyaratkan pemberian kredit permodalan
berasaskan kredit sehat. Persyaratan kredit sehat seperti kelayakan
usaha, adanya agunan, loyalitas usaha, kemauan dan kemampaun
membayar serta tertib administrasi keuangan sangat sulit dipenuhi
oleh usaha kecil/ koperasi.

Dalam penelitian im1 diketahui bahwa usaha kecil/ koperasi
menghadapi kesulitan yang berat dalam hal permodalan, pemasaran,
peralatan dan bahan baku.

I Nyoman Naya Sudjana, Cs, 2001, dalain penelitiannya tentang
pengusaha kecil yang berbasis sumber daya lokal dibeberapa
Kabupater/ Kota Jawa Timur diantara hasil temuanya adalah, bahwa
latar belakang pendidikan pengusaha kecil sebagaian besar adalah
Sekolah Dasar (SD) atau sederajat. Selain itu usaha kecil menghadapi
permasalahan antara lain, manajemen trial and eror, permasalahan
modal dan pengelolaanya serta pemasaran hasil usaha. Untuk itu
disarankan intervensi sistemik Pemerintah dan usaha formal dalam
kegiatan usaha kecil terutama dalam masalah permodalan, tranformasi
teknologi modern tepat guna.

Dari hasil penelitian ini ditemukan permasalahan yang sama bahwa
sebagian besar pendidikan pengusaha kecil/ koperasi di Kabupaten
Mojokerto adalah Sekolah Dasar (SD) dan SMTP + 73, 03%
sedangkan pada pengusaha kecil/ koperasi baru berpotensi/ produk

unggulan berpeluang ekspor temyata memiliki latar belakang
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pendidikan rata-rata cukup tinggi yaitu SMTA (£ 53, 3%), sarjana (+
6,8%) sedang lainnya SD dan SMTP. Permasalahan yang dihadapi

adalah sama yaitu permodalan, pemasaran, peralatan dan bahan baku.
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BAB7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.  Kesimpulan

Bedasarkan uraian dalam pembahasan didepan maka kesimpulan yang

disampaikan adalah :

1.

TESIS

Dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah Pemerintah Kabupaten
Mojokerto telah membentuk Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah disertai dengan kelengkapan sumber daya manusia,
perangkat pedoman tugas pokok dan fungsinya, sarana-prasarana,
dana/ anggaran APBD 1I, serta pengembangan selanjutnya sebagai
dinas daerah
Kemampuan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Mojokerto dalam membina usaha kecil/ menengah ditentukan sejauh
mana dalam memberdayakan sumber daya manusia aparatur yang ada
serta sumber daya lainnya seperti sarana - prasarana, program kerja,
dana/ anggaran secara efektif dan efisien.
Dari 4 (empat) indikator yang diteliti tentang kemampuan Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan menengah dapat diketahui bahwa :
a. Pemberdayaan sumber daya manusia aparatur dari aspek kuantitas
dan dari aspek kualitas baik
Pendidikan teknis fungsional pejabat struktural cukup baik,
pengalaman bekerja baik, program kerja 2001 dibuat dengan baik,

dari 6 (enam) program yang direncanakan 4 (empat) program
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berjalan efektif atau baik, sedangkan 2 (dua) program berjalan
sedang/ belum efektif.

b. Sarana-prasarana nilainya sedang, karena sebagian sarana
penunjang kegiatan keadaannya kurang dipelihara dan rusak.

¢. Dana - anggaran darit APBD II 2001, keadaanya kurang,  ditinjau
dari perbandingan dengan keseluruhaan APBD II jumlahnya
tersebut kecil + 0, 2%.

Sedangkan kemampuan usaha kecil/ koperasi ditinjau dari 8 (delapan)

indikator yang diteliti 5 (lima) indikator nilainya kurang dan 3 (tiga)

indikator sedang :

a. Aspek tingkat pendidikan sekolah pengusaha kecil/ koperasi
kurang, sebagian besar pendidikan SD/ SMTP.

b. Aspek keikut sertaan dalam pembinaan dan penataran kurang,
sebagian besar belum pernah mengikuti.

c. Aspek jenis usaha sedang, sebagian besar berusaha di sektor
pertanian.

. Aspek modal usaha kurang, sebagian besar memiliki modat 1 — 49

juta.
Aspek omzet usaha kurang, omzet kecil.

Aspek penyerapan tenaga kerja sedang,

. Aspek pemasaran hasil usaha kurang, pemasaran hanya di dalam

negeri,

. Aspek permodalan sedang.
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Pelaksgmaan tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah seharusnya sejalan dengan paradigma baru, otonomi daerah,
pemerintahan yang baik, sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemenintah yang saat penelitian ini sedang dipersipkan untuk
dilaksanakan. Melalui pendekatan sistem akuntabilitas dapat disusun
perkiraan capaian tugas pokok dan fungsi atau kinerja Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto tahun 2001, Adapun
capaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut adalah sebagai
berikut
a. Kegiatan pembelanjaan dalam rangka menunjang kelancaran tugas
dan tepat waktu, capaian pelaksanaan program sedang.

b. Kegiatan peningkatan identitas koperasi sebagai badan usaha,
capaian pelaksanaan program baik.

c. Kegiatan optimalisasi peran pengusaha kecil menengah dalam
penyempurnaan pasar dan permodalan capaiaan pelaksanaan

program sedang
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7.2.  Saran-saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman selama penelitian,

berikut saran-saran yang dapat di sampaikan :

1.

TESIS

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa kemampuan Dinas

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto di tinjau

dari aspek sumber daya aparatur, program kerja cukup baik, ditinjau

dari aspek sarana - prasarana sedang, ditinjau dari aspek dana/
anggaran kurang. Selanjutnya di sarankan peningkatan dukungan

Pemerintah Kabupaten dan DPRD dalam hal penambahan sarana —

prasarana dan penambahan dana/ anggaran APBD II, pada masa

mendatang, sehingga kemampuan dalam kedua aspek tersebut menjadi
baik dan pada akhimya dapat meningkatkan pembinaan usaka kecil/
koperasi.

Pembinaan usaha kecil/ koperasi dapatnya terus dilaksanakan dan

ditingkatkan kualitasnya. Dari hasil penelitian dapat di kemukakan

bahwa:

a. Pembinaan usaha kecil/ koperasi di Kabupaten Mojokerto tidak
hanya diiakukan oleh Dinas Koperast Usaha Kecil dan Menengah
saja, tetapi juga oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan, badan
usaha milik negara, badan usaha milik swasta.

Pada masa mendatang tidak tertutup kemungkinan pembinaan
usaha kecil/ koperasi oleh lembaga swadaya masyarakat dan
pembinaan secara swadaya dan mandiri oleh usaha kecil/ kopensi

sendiri. Disarankan pada masa mendatang pembinaan usaha kecil/
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koperasi di koordinasikan oleh pemerintah melalui tim pembina
sehingga lebih berdaya guna berhasil guna.

b. Sebagian besar usaha kecil/ koperasi yang mendapatkan
kesempatan pembinaan menunjukkan perubahan positif kearah
kemajuan usaha, ketangguhan, kemandirian, bahkan berpeluang
ekspor. Sementara itu usaha kecil/ koperasi yang belum pernah
mendapatkan pembinaan diperkirakan masih cukup banyak.
Disarankan kepada Pemerintah Kabupaten Mojokerto dan DPRD
untuk memberikan perhatian dan dukungan secara optimai
terhadap pembinaan usaha kecil/ koperasi. Dalam hal produk
hukum peraturan daerah rencana strategik 2001-2005, rencana
pembangunan tahunan, peraturan daerah tentang APBD II,

| pedoman pelaksanaan selanjutnya dapatnya memuat hal tersebut
‘ dan ditindak lanjuti dalam pelaksanaan pembinaan usaha kecil/
koperasi pada masa mendatang.

d. Teknis pelaksanaan pembinaan usaha kecil/ koperasi di samping
menggunakan pedoman yang telah ada yaitu pedoman pembinaan
usaha kecil/ koperasi dari pemerintah propinsi Jawa Timur
disarankan pada masa mendatang Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Mojokerto untuk memperhatikan faktor -
faktor, kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

3. Sebagai upaya untuk memperoleh capaian pelaksanaan program kerja
yang baik khususnya pembinaan usaha kecil/ koperasi di Kabupaten

Mojokerto, disarankan pada masa mendatang menggunakan model
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akuntabilitas kinerja, khususnya bagi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah. Model tersebut dapat menjadi referensi bagi gerakan
koperasi bahwa dalam capaian pelaksanaan program keglatan pada

masa mendatang hendaknya menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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Surabaya, 26 Oktober 2001

Kepada

Yth, Direktur Program Pascasarjana
Universitas Airlangga

Surabaya

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Ithami
NIM 1099913 367 M
Program Studi : Pengembangan SDM Program Pascasarjana Unair

Memohon kepada Bapak untuk dapat memberikan surat {jin penelitian Tesis, dengan Judul
Penelitian Kemampuan Dinas Koperasi Pengusaha Kecil Menengah Dalam membina Usaha
Kectl/ Koperasi di Kabupaten Mojokerto

Alamat yang ditwu kepada

1. Bupatt Mojokerto

2. Kepala Dinas Koperasi PKM Kabupaten Mojokerto

Demikian permohonan ini, atas bantuan bapak diucapkan terima kasih.

Pembimbing Pemohon

. -
2// e
__'_,_..--"
Drs. I. Nyoman Naya, S. MA IThami

Mengetahui

KPS Program Magister

\/’

Dr. Sunarjo, dr, MS, Msc
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS AIRLANGGA

PROGRAM PASCASARJANA

JL. Dharmawangsa Dalam Selatan Surabaya - 60286 @& (031) 5023715, 5020170, Fax.: {031) 5030076
E-mail : pasca@pasca.unair.ac.id URL address : http://www.pasca.unair.ac.id

pmor | €2¥C  /J03.4/PP/2001 30 Oktober 2001
 mp
gl Izin melaksanakan penelitian

Yth. Kcpala Dinos Kopeorasi
Pensusaha Keeil Meneongah
Kabupaten Mojokerto
di
MOJOKERTO

Guna penulisan penelitian untuk Tesis peserta Program Magister Program Studi
Pengembangan Sumber Daya Manusia angkatan tahun 1999/2000 Program
Pascasarjana Universitas Airlangga,

Nama . Ithami
Nim o 099913367/ M
Judul : KEMAMPUAN DINAS KOPERASI PENGUSAHA KECIL

MENENGAH DALAM MEMBINA USAHA KECIL/KOPERASI
DI KABUPATEN MOJOKERTO.

Pembimbing : I Nyoman Naya Sujana,Drs. M.A.

Maka dengan ini kami mohon perkenan Saudara untuk memberikan izin kepada
yang bersangkutan untuk melaksanakan penelitian di Instansi Saudara.

Demikian dan atas bantuan Saudara kami sampaikan terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN MOJOKERTO

DINAS KOPERASI PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
JI. Jayanegara No. 16 Telp. 321255 Fax. 328411
MOJOKERTO 61315

Mojokerto, @ Nopember 2001

Nomor - 500/ 3557406 - 111/ 2001 Kepada,
Sifat : Penting Yth. Direktur Program Pasca Sarjana
Lampiran - Universitas Airlangga '
Perihal . in.melaksanakao Penclitian di

SURABAYA

Memperhatikan Surat Direktur Program Pasca Sarjana Universitas
Airlangga Surabaya Nomor : 5030/ JO3. 4/ PP/ 2001 tanggal 30 oktober 2001
iaerihal sebagaimana pada pokok surat, bahwa pada prinsipnya kami tidak
keberatan penelitian dilakukan pada Dinas Koperasi PKM dan Usaha Kecil/
Koperast Kabupaten Mojokerto.

Demiktan untuk menjadikan makium.
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PEMERINTAH KABUPATEN MOJOKERTO
ADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

F JALAN JENDERAL A. YANI NOMOR 16 TELEPON 321793 - 321853
MOJOKERTO (61318)

SURAT KETERANGAN

Uniuk melakukan survey / research / KKN

Nomor : 0T2/593 /406—205/2001

‘s . 1 SRP. RKKTOR UNIVERSITAS ATRLANGGA PROGAAK PASCASARJANA TANGGAL 30 OKTUBE!
]' 2001 ROMOR 3 5030/J03.4LPP/2001

hingat © 3. Instruksi Menteri Dalam Negerl No. 3 Tahun 1972
2. Surat Gubernur Kepala Dagrah Tingkal | Jawa Timur Tgl. 17 Jull 1972 No. Gub. 187/ 1972
dengan inl menyalakan TIDAK KEBERATAN dilakukan survey/research / KKN oleh :

_ Pmim‘i LABA MABRAPUTRA, drk, M.Sc
penanggung jawab :

mat . JL« DEARNAVANGSA BALAN SELATAN SURABAYA :
a Acara/ Survey / Research / KKN : " :mwm m:mw ’?%ﬁgw ni"'

h/Tempat diiakukan Survey / KKN . DINAS KOPERASI DAN BADAN/DINAS/BAGIAN SETDA KAB.MOJOKER]

nya Survey / Research / KKN - 1 {SATV) BULAN
ikut/ Peserta Survay/Researcn Kxn - DF®e ILEAMI

DENGAN KETENTUAN - KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

alam jangka wakiu 1 x 24 jam setelah liba ditempat yang dltuju diwajibkan melapor kedatangannya kepada Camat dan Kapolisian
tempat.

entaatl kelentuan - ketentuan yang berlaku dalam Dagrah hukum Pemarintahan satempat.

enjaga tata tertib, keamanan, kesopanan, dan kesusilaan, manghindarl pemyataan - pernyataan batk dengan lisan ataupun tulisary
kisan yang dapat melukal/ menyinggung perasaan, menghina agama, bangsa dan Negars dari suatu golongan penduduk.

dak diperkenankan menjalankan kegialan - Xeglatan di luar kefentuan - ketentuan yang telah ditetapkan sebagal tarsebut diatas.
otelah berakhir dilakukan survey/rasearch, diwajibkan terlebih dahulu melapcrkan kepada Pejabat Pemerintah selempa! mangenai
tosainya pelaksanaan survey /ressarch sebslum meninggalkan Daerah tampal survey /research, '

alam jangka waktu satu bulan setelah dilakukan survey/research, diwalibkan memberikan laporan tentatg pelaksanaan hasil -
slinya kepada :

) oa COERATA SAKESRARS PROP.JAVA TINUR

Kepala

5 f:pxa%:sv (LA BAXESBANG DAN LINMAS KAD.MOJOKERTO

4. Kanwil / Dirgktoral / Dinas / Jawatan / Lembaga yang bersangkutan
Ketua BAPPEDA Kabupalen Mojokerto.

o

‘ prat katarangan inl akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bahwa pemagang surat keterangan ini tidak meme-
‘rhi ketentuan - keleniuan sebagai tersebut di stas.
|
]
|
|
|
]
|
I

12 NOPEMBER 2001

"MojokerRo, .o

UPATI M.OJOKERT
PLT. KiPALA BAKESDANG BAN LLNMAS

KADUPATES

'FUSAN : di Sampaikan Kepada
vp, Ve Sire XEPALA BADAN/BINAS/BAGIAN SKBBA
KABUPATEN NOJOKERTO
2, Sdr, KEPALA BINAS KOPERASK KAN,XOJOXERTO
3. YANG ARRSANGKUTAN EXD 2JARIONO BB
PEABIEA
NIP, 010 184 540
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Surabava, 12 Okjober 20|

Kepada

Yth. 1. Kepala Dinas Koperasi PKM Kabupaten Mojokertie

tJ

- Wakil Kepata Dinas Koperast PRM Kabupaten Mojokerto
P p p

Tad

. Kepala Bagian Tata Usaha

4

cKepala Subdin.
Dinas Koperast PKM Kabupaten Mojokerto
StalPada.............................. ..

L

di
Mojokerto

Kami adalah mahasiswa Program Pascasariana Universitas ;\irlén;_z,g;_n
Program Studi {hnu Pengembangan Sumber Dava Manusia (PSDA) [N tan
Pemerinahan, sedang menyelesaikan tugas penvusunan Tesis

Dalam rangka penvusunan tugas akhir! thesis pada Program Pasca Sarpang
Unair studi shnu Pengembangan Sumberdava Manusia peminatan Pemeristahan,
Kami inohon dengan hormat buntuan Bapaks {bu uniuk berkenan menjads
responden penelitian ini dengan cars mengisi-dafiar pertanvann tork Y

Daflar pertanyaan ini bukan tes kemamnuan dan buken untuh maicus
sajah dan benar, melainkan hanva scbazai ala pengumpui data dalam proses
penelitian iimiah. Oleh karena it saya memohon agar Bapak ibu mengisinya
sendiri tanpa bantuan siapapun dengan jawaban vang seiujurnva. Jawaban Hapalk.
ibu tidak akan mempengarali keberadaan Bapak’ ibu baik sebagai pribadi
sekarang, maupun masa mendatany.

Kami menjamin segala kerahasiaan jawaban Bapal: hu' dadam pengisian
daftar pertanyaan Karcna ini hanvalab untuk Aepentinenn nonembangar Hinyg
pengetahuan

Sebetum mengisi daitar pertanyaan ini Bapak/ ibu kam mokon mengs;

biadata sebagat berikut ;
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Pa
Biodata Responden
[, Nama
2. Tempat dan tanggal Lahur
3. Jabaian
4. Golongan/ kepangkatan
5. Pendidikan '
a. Formal (terakhir)
b. Pendidikan Penjenjangan
{terakhir)
c. Pendidikan Tekms!
Fungsional L
2.
3
4. .
6. Pengalaman Jabatan 1
2
3.
4

Demtkian atas bantuan dan Kerjasama vang bk sova vcapkan ersg

|
|
!
‘ kasih,
| Hormat Save,
|
|
&
| (77 T R
| / l
|
‘ T AN
|
|
|
i
!
|
;
|
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[Daftar kuisioner | {terbuka) :

1.

(B

~J

Menurul pendapat Bapak! b/ saudara bagaimana keadaan pembinaan usiha

kecil! koperasi di Kabupaten Mojokento saat ini.

Apakah Bapak/ tbo/ saudara pernah melakukan pembinaan usaha hecls

koperasi secara langsung (hadir pribadi). Berapa kali dilakukan selama 3 ruiga)

bulan.

Permasalahan/ kendala apa yang Bapak/ ibu/ savdara temukan dalam

membina usaha kecil/ koperast.

Saran apa yang dapat dikemukakan sehingga pembinaan usaha kecil: koperasi

di Kabupaten Mojokerto dapat berhasil dengan baik.

Sejauh mana vang Bapék/ ibu/ saudara ketabui tentang

a. Tanggapan dari usaha kecil/ koperasi terhadap pembinaan yang dilakukan
Dinas koperasi PKM sejauh mana,

b. Pembinaan terpadu terhadap usaha kecil/ koperasi vang melibatkan unsur -
instanst lain, BUMN/ BUMS, Perguruan Tinggi.

Menurut pendapat Bapak/ ibu/ Saudara bagaimana perbandingan pelaksanaan

pembinaan usgha kecil/ koperasi semasa Dinas koperasi miasih bemuma

Kantor koperasi PKM (sehelum OTODA) dengan seharang seiclah kantor

koperasi PKM menjadi Dinag Daerah 7

Mohon penjelasan dan pandangan Bapak/ ibw/ Saudara tentang tugas pokok

dan fungsi vang saat ini sedany ditangani.

Menurut bapak/” Ibu/ saudara bagaimana potensi SDM Aparatur yvang ada pada

jajaran bapak dalam rangka pembinaan usaha kecils koperasi,

Adapun tinjauan SDM aparatur tersebut dari aspek

a. Pendidikan Formal (sekolah)

b. Pendidikan Penjenjangan

¢. Pendidikan teknis/ Fungsional

d Pengaluman Kerja

Mohon  penpelasan bepaks ibuy Saudava iorhadap torscdinnya angins

pembinaan usaha keeil koperasi tahun 2001, .

2 Mahon pengelasan Bapak/ ihw! Saudara terhadap tersedinns peralatanisamnag:
1i vd

prasarana) untuk pembinaan usaha kecil? Koperasi antata iain

ILHAMI
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o, Tersedianva keadarun operasivnal |
B Swana praserana antuk melakakan pembmaey
- Shde Provekior Film
- Petunjuke Pedoman enulis
CooSarany prasarane baanyva
3

‘ !
|
I
|
I
]
|
|
i
I
|
|
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Vs
Dalar kuisioner T ileriuiup
- Dalam mengist Rulstoner 1o snobon G borlan ends sty 0
jawaban vang palin sesual !
- Adapun kniterianya adalah sebaga berikar
3 - ihuk
S = Sedang
L . A e
I - Kuraig .
 No, | PERTANYAAN daw dinm S (‘:(mni{n;.
| C e e et (o ol
| ” etk
.______ -_ e i — i —— e m——— - .,.' .‘.
LD N B LTS SN T AL K SO 2
o 5_’row.«1mw Kencand. I’embnm i 3 .
! . . !
; o an usaha keci! yang dtlahu :, .
P kan oleh Bag’ Subdin pada
f s Dinas koperast PRM tahun § ,.
: 20 2001 ; 1
- Pr_lal\mnmn Pmns T s i
: ' naan usaha m:ll hODE‘I’ﬂ.iéi. R . o
3 E engawasan Pembingan usa ;
- ha kegls I'\_h__.._’_I_d‘-l i
4. 1 Junlah St vany hutu“m» '
~cdalamopembinaan. I
5000 'vxa‘c'.'l'l r:-;mbm 2N \anﬂ d!l E
, rthan i
a | Pemmgkatan Akses Pasar 3
Lo Peningkatan Akses terhadap ;
“modil . |‘
¢ }\Ln‘z:tmmm: orpasisast ddan }
: I
mandjemeh ' |'
do T Akses dan penuassaan ok !
nalogl ' :
Voo Kemitre Ussha 5 i
i Lamyva. ... ! j
> i %
13 | ‘5
b Nanana Nt i
[AT i?':}'.!un';u {D:i. 1372 :
o 8NIT A :
T i
o Chanzaes ;
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EL T TR !
7.0 n Penjenyangan pa | ;
4 Bagian Subdin - i
A TADUM ADUMLA
b, | SPAMA ? ‘
o JSPAMEN L
8. Pendidikan Tekms ada Ba ?
- wian Subdin
a. ., Tekmik Perkoperasianusaha | !
: 'kecil ; i ‘
9. P"ruiahn vang ada_pada B'l i
. - gian Subdin ; ; :
Cod. Mohil : |
b, Sepeda Motor i .
. r{\nmpuiﬂr [ '
d. if"iHP : :
[+ 5 an Pembinaan mmmi
heed Gap Bagian Subdin |
a. Anggaron Provek Pe mbing |
anusaha heatt s . - !
b Anggaran Provel Pembina
+an Koperast ©.. ;
¢ Anggaran roun gntuk mien
jdul-'un'r '-‘cn'ni\:'n::;'-.n. usahin g i i
P Imlr ml.mn hm A dari .i]ul‘ ' !
Ketiga .
a. Darn Pusat Propinst Dacrah __.
: : :
- . | 1
b RLIMING BUMD
oo BLIM :
- {
\ .
|
|
|
|
|
|
|
|
|
!
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Nama
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Daftar Usaha Kecil/ Koperasi

Tempat dan tanggal lahur :

Fabatan

Pendidikan

Naina Usaha/ Koperasi
Alamat

Nomor Telepon

Jenis Usaha

Jumlah Karyawan
Jumlah Modal
Berupa Modal

Berupa Bangunan

Berupa Mesin/ Peralatan

Berupa kendaraan

Berupa Uang

10. Omzet usaha

11, Pemasaran

d.

Dalam negeri

TESIS

KEMAMPUAN DINAS KOPERASI

ILHAMI
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b. Luarneger T -

12. Pendidikan/ penataran/ pembinaan yang pemah diikuti -
a.

b.

c.

d.

13. Permasalahan yang dihadapi dan membutuhkan bantuan :
a.

b.

c.

d.

14. Usul dan saran terhadap pendidikan/ penataran/ pembinaan yang dilakukan pemerintah/

Dinas Koperasi PKM

a
b.
c.
d
Mojokerto, 2001
TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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TR

PEMERINTAH KABUPATEN MOJOKERTO

'PERATURAN DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO
" 'NOWMOR 3 TAHUN 201
" TENTANG
ORGANISAS| DINAS DAERAL

DENGAN RAHMAT TU AN YANG IJAHA E5A

BUPATI MOJOKERTO,

enimbang : bahwa dengan telah diundangkannya Undang-undang Nomor 22 Tahun !
1989 tentang Pemerintahan Daerah dan ditetapkannya Peraturan
Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 tentang Pedoeman Organisasi .
Perangkat Daerah, maka perlu membentuk Organisasi Dinas Daerah yang
diatur dalam suatu Peraturan Daerah,

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1830 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten di lingkungan Propinsi Jawa Timur juncto
Undang-undang Nomor 2 Tahun 19G0 teniang perubahan batas
wilayah kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat [l Surabaya ;

2. Undang-undang Nomer 22 Tahun 1999 teriang Pemerintahan
Daerah ( Lembaran Negara tahun 1666 Nomor 80, Tambaban
Lembaran Negara Nomor 3839 ) |

3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 198% lerieng Perimbangan
Keuangan Antara Pusat ¢ -~ Daeran (Lambaran Negara Tzhua 2000,
Tambahan Lembaran Nega.a 3348 ),

4. Undang-undang Nomor 43 Tahun 4689 tentang Ferubahan atas
Undang-indang Nomor & Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
kepegawaian ( Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 189, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3890) ; '

* 5 Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 ientang kewenangan
Pemerintah  dan kewenangan Propinsi sebagal Daerah OQtonom,
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3952) '

6. Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 tentang Padoman
-Qrganisasi Perangkat Daerah ( Lembaran Negara Tahun 2000
‘HNomor 165 ) ;v
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7. Keputusan Presiden  Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknis
Penyusunan Peraturan Perundang-undangan dar bentuk rancangan
Undang-undang, rancangan Peraturan Pomerinizh dan rancangen
Keputusan Presiden.

| . Dengan Persetujuan X _
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO

MEMUTUSKAN -

netapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO TENTANG
ORGANISASI DINAS DAERAN, .

r BAZ |
KETENTUAN UMUM

Pasal1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang simaksud dengan ;

1. Daerah, adalah Kabupaten Mojokerto.

2. Pemerintah Daerah, adatah Pemerintah Kabupaten Mojokerto.

Kepala Daorab, adalah Bupati Mojokerto.

Sekretariat Daerah, adalah Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto.

Sckretrarls Daerah, adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Mojakerte |

Dinas Daérah, adalah Dinas Daerah Pemerintah . Ke wpaten

Mojelierte. _

7. Kenala Dinas yang didalamnya termasuk Wakil Kepala Dinas , acalah
Kepala Dinas dan Wakil Kepala Dinas Daerah Kabupaten Mojokerto.

8. Cabang Dinas, adalah Cabang Dinas Daerah Kabugaten Mojokerto.

9. Unit Pelaksana Teknis Dinas yYang selanjutnya disingkat UFT
adalah Unit pelaksana Teknis Dinas Daerah Kabupaten Mojokerto,

f-f-\

oo

| BAB I
PEMBENTUKAN

Pasal 2
{1) Dengan Peraturan Daerah ini dibentut: Organises Dirss Daarah. ™

(2) Dinas sebagaimana dimaksud ayat (1), dagat diventus Cabang
Dinas dan atau UPTD,

Dinas Daerah sebagaimana dimaksud Pasal 2, adalah -

|
|
|
|
: ' _ Pasal 3
|
|
\
|
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Dinas Pendapatan Daerah ;

Dinas Kesehatan ;

Dinas Bina Marga ;

Dinas Permukiman, Kebersihan dan Pertamanan
Dinas Pengairan ;

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan |

Dinas Peternakan dan Perikanan .

Dinas Perkebunan dan Kehutanan |

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ;

Dinas informasi, Arsip dan Poroastakann

s@ meaQ op

?\-'_ =

Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah -
Dinas Perindustrian dan perdagangan ;

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigras!

Dinas Pendidikan ;

Dinas Perhubungan.

© 53

BAB I
KEDUDUIKAN
Pasal 4

(1) Dinas Daerah merusakan unsur pelaksanz Pemerinten Tagraeh.

(2) Dinas Daerah digimpin ol:* secorang Kepuln Dines yang dalam
melaksanakan tugasnya bericda di bawah can bartanggung [awabd
kepada Kepala Daerah melalui Sekrataris Dacrah.

Pasal §
~ peloksana Dinas Daerah yang melaksanakan sebagian tugas pokok
dan fungsij Dinas Daerah.. _
(2) Penjabaran tugas pokok dan fungsi serta  bagan struktur organisasi
‘cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas ditetapkan dalarmi
. Keputusan Kopala Daorah. S T
3 dé-t:_:_ar_'tg_l:}_in:_\__s‘dan Uiiﬂ_i?élaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang
Kepala yang dalam melaksanakan tugasnya beraca di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

BAB IV

TUGAS POKOK, FUNGS!I DAN STRUIKTUR ORGANISASI]

TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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Sagian Pertama
Dinas Pendapatan Daerah

Pasal 6

Oinas Pendapatan.Daerah mempunyai tugas membantu Kepala Daerah

. dalam melaksanakan sebagian urusan rumah tangga Daerah di bidang

Pendapatan.

Pasal 7 ,

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal &, Dinas
Pendapatan Daerah mempunyai fungsi : ‘

a.
b.

Pelaksanaan pendaftaran dan pendataan wajib pajak dan retribusi ;
Membanlu melakukar pendataan obyek dan subyek 'Pajak Bumi dan
Bangunan yang dilaksanakan oleh Direktorat Jendral Peajak dalam
hal menyampaikan dan menerima kembalj Surat Penetapan Obyek
FPajak Wajib Pajak : '

Pelaksanaan penetapan besarnya Pajak dan Ratribusi Doerah -
rﬁ‘lembantu melakukan penyamnpaian Sural Pemberitahuan Pajak
Tahunan, Surat Ketetapan Pajek, Surat Tagihan Paizk dan Sarana
Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan lainnya, yang cherditkan
oleh Direktorat Jendral Pajak kepada Wajib Pajak ; :
Pelaksanaan pembukuan dan pelaporan atas pungutan dan
penyetoran Pajak-dan Retribusi Daerah serta Pendapatan Daerah
fainnya ;

Pelaksanaan koordinasi dan pengawasan atas pexerjaan penagihan
Pajak dan Retribusi Daerah serta penerimaan Asli Daerah lainnya ;
Perencanaan dan pengendalian operasional dibidang pendapatan,
penetapan dan penagihan Pajak ODaerah  Retribusi Daerah,
Penerimaan Daerah lainnya, Paak Bumi dan Bangunan serta Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan ;

Pelaksanaan penyuluhan mengenai Pajak Daerah, Retribusi

‘Daerah, Pendapatan Daerah lainnya, Pajak Bumi dan Bangunan

serta Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan ;

Pelaksanaan tugas-tugas Ketatausahaan ; '

Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oich Kepala
Daerah, '

Pasal 8

(1) Susunan Organisasi Dinés Pendapatan Daerzh, terdini dai

a.

Kepaia Dinas ;

b. Wakil Kepala Dinas ; |
c. Bagian Tata Usaha, membawahi

1) Sub Bagian Umum
2} Sub Bagian Kopegawnion |
3) Sub Bagian Keuangan,
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d. Sub Oinas Pendaftovan dan Mandatanr oo, ot
1} ScksiPendaflarun |
2) SeksiPendataan ;
3) Seksi Dokumentasi dan Pengolanan Catal
e. Sub Dinas Penetapan, membawahi
1) Seksi Penghitungan .
2) SeksiPenerbitan Surat Ketetapan ;
3) Seksi Angsuran
. Sub Dinas Pembukuan dan Pelaporan, momba\.ah- :
1) Seksi Pembukuan Penerimaan ;
2) Seksi Pembukuan Persediaan ;
3) Seksi Pelaporan.
g. Sub Dinas Penagihan, membawahi
1) Seksi Penagihan ;
- 2) Seksi Keberatan ;
3} Seksi Pengolahan Penerimaan Sumber Lain-Lain.
h. Sub Dinas Perencanaan dan Pengendatan  Ogerasional,
membavsahi
1) Seksi Perencanaan dan Pengendalian Operadional
2) Seksi Penggalian dan Peningkatan, '
1. Kelompok Jabatan Fungsional ;
i. Cabang Dinas ;
k. Unit Pelaksana Teknis Dina~

(2) Bagan Struktur Organisasi Dinas Pendapatan Daerah seuacwnar_
tercantum dalam Lampiran {, dan merupaxan ngian yang tidat
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Kedua
Dinas Kesehatan

Pasal S
¥
Dinas Kesehatan mempunyai tug... membantu Kepala Daerah daiam

.. . . K .
melaksanakan~ sebagian urusan .rumah langga’ Qacrah di bidang
Kesehatan. . _ .

Pasal 10

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 9, Dinas
Kesehatan mempunyai fungsi :

Penyusunan rencana program ;

Pelaksanaan pemberian pembinaan dan perijinan |

Pelaksanaan penyuluhan tenaga pengolah keschatan |

Palaksanaan pelayanan kesehatan ;

Pelaksanaan pendidikan dan pendayagunaan tenaga kKesehatan
Pelaksanaan tugas-tugas ketatausahaan |

Pelaksanaan tugas-tugas kedinasar. lain yang diberikan cieh Kepala
Daerah.

@mooo o
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Pasal 11

(1) Susunan Organisasi Dinas Kese! ran, terdistdari
a. Kepala Dinas ; .
b. Wakil Kepala Dinas
c. Bagian Tata Usaha, membawahi :
1) Sub Bagian Umum ;
2} Sub Bagian Kepegawaian ;
3) Sub Baglan Keuangan ;
4) Sub Bagian Porancanaan dan Informasi.
d. Sub Dinas Pelayanan Kesehatan, membawahi :
1} Seksi Kesehatan Dasar dan Rujukan ;
2) Seksi Kesehatan Khusus ;
3) Seksi Obat dan Alat Kesehatan ;
4) Seksi Kesehatan Swasta,
¢. Sub Dinas Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit,
membawahi :
1) Seksi Pengamatan Penyakit ;
2) SeksiPencegahan Penyakit ;
3) Seksi Pemberantasan Penyakit Bersumser Binatang |
4) Seksi Pemberantasan Penyakit Menular.
f. Sub Dinas Penyehalan Lingkungan, mem®awahi ¢
1) Seksi Penyehatan Tempat-tempat Umun:, Ingusal, Fostisics
2} Seksi Penychatan Lingkungan Pemukiman ;
3) Seksi Penyehatan Airdan'  jkungan ;
4) Seksi Penyehatan Makanan dan Minuman,
g. Sub Dinas Kesehatan Keluarga , membawahi
1) Seksi Kesehatan Ibu dan Kefuarga Berencona ;
2) SeksiGizi;
3) SeksiKesehaton Anak dan Rea
-4) Seksi Kesehatan Usia Lanjun,
h. Sub Dinas Pemberdayaan fas,arakar oo Poran Serts
Masyarakat, membawahi ;
1) SekslJaminan Pemiliharanan Kesehatan 8as), ake
2) Seksi Pemberdayaan Sumber Daya mar, 313 < an Upayﬂ
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat
3) SeksiPromosi Kese'. ..an Sarana dan Metodn Fanyuluhan ;
4} Scksi Obat Tradisional, Obat Asli Indonesia.
i. Kelompok Jabatan Fungsional ;
Caban{"Dinas ;
Unit Pelaksana Teknis Dinas-Kescehatan, terdin dari:
1) Rumah Sakit Umum Daerzh ;
2) "Pusat Kesehatan Masyarakat :
3) Gudang Farmasi Kimia.

e

(2) Bagan Struktur Organisasi Dinas Kesechatan sebagaimane tercantum

“dalam Lamplran Il dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.
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| Bagian Ketiga
Oinas Bina Marga

Fasal 12 .

Dinas Bina Marga mempunyai tugas membantu Kepeia Doerah dalam
melaksanakaan sebagian urusan rumah tangga Doeran di Bidang Bina
Marga.

Pasal 13

Untuk menyelenggarakan tugas scbagaimona dimaksud Pasal 12, Dinas
“Bina Marga mempunyai fungsi '
Pelaksanaan penyusunan rencana program ; .
Pelaksanaan pembangunan, pemeliharzan jalan dan jembatan ;
Pelaksanaan pemberian pambinz.an dan perijinan -

Pelaksanoan - pembinaan, pengawasan dan pengendalian  teknis
pembangunan, pemeliharaan dan pemoanfaatan jalan scita jembatan -
e. Pelaksanaan analisis dan evaluasi tentarg fungsi dan status jalan
serta Jambatan ;
Pelaksanaan tugas-tugas ketatausahoan -
g. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lzin yan3g diberian cieh Kepala
Qaarah.

ao oo

Pasal 14

(1) Susunan Organisasi Dinas Bina Marga, terdin dar
a. Kepala Dinas :
b. Wakil Kepala Dinas N
c. Bagian Tata Usaha, membawahi -
1) Sub Bagian Umum ;
2) Sub Bagian Kepegawaian
3} Sub Bagian Keuangan.

Bagian Kesebelas
Dinas Koperasi fengusaha Kecil dan Menengah

Paso 526

Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menongah mompunyai tugas
membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan sebagizn urusan rumah
tangga Daerah di Bidang Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah.

ILHAMI
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Pasal 37

Untuk menyelenggarakan tugas scbhagaimana dimaksud Fasal 25, Dinas

Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah mempunyai furgs

Pelaksanaan penylisunan rencana prograin |

Pelaksanaan pembmu:)n_

Pelaksanaan penyusunan pedoman Lclzmo ;

Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian |

Pelaksansan pengembangan  Sumber Daya Marn.mia .opetas

Pengusaha Kecil dan Menengah ;

Pelaksanaan fugas-tugas ketatausahaan ;

g, Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan-lain-yang diberikan oleh Kepala
Daerah,

P00

—n

Pasal »”

(1) Susunan Organisasi Dinas Koperasi Pergusaba Keail dan Wenengnh
terdiri dari
" a. Kopala Dinas ;

b. Wakil Kepala Dinas ;
=. Bagian Tala Usaho, membawahi
1) Sub Bagian Umum ;
2) Sub Bagian Kepuegawatan |
3) Sub Begian Keuangan
o Sub Dinas Kalembognme M opoeia o 0 s iy s tap,
membawaty |
1) Seksi Organsarn -lan Tar s L absan s
2} Seksi Huk e Clarscurarn Carcang.ueda o
Pengendalan '
3) SekstPengembangan Sumbes Da,0 Wl i

e Sub Dinas Bina Usaha Koperasi, membawahi
1) Seksi  Pertanian  Tanaman Pangen,  Perkebunan
Kehutanan
2) Seksi Perikanan dan Peternakan
3) Seksi Perdagangan, Irdustri dan Pertambangan,
. Sub Dinas Fasilitasi Pembiayaan dan Simpan Pinj
membawahi : e
1) Seks! Bina Usaha Simsan Pinjam |
2) Seksi Pembiayaan dan Jasa Keuangan ,
’ 3) SeksiPengendalian &impan Pinjam, .
g. Sub Dinas Bina Pengusala Kecil dan Menengah, membawahi
1) Seksi Industri Pertanian |
2) Seksi Industri Non Pertanian
_.3) -Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha.

h Kelompok Jabatan Fungslonal |
i, Unit Pelaksana Teknis Dinas.

(2) Bagan Struktur Organisasi Dinas Keperas:, Pengusaha Kecll
Menengah sebag. iazna tercantum daiam Lampiran /I’h._\
merupakan bagian yang tidax terpisahkan dari Pergturan Daeranr

TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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BUPATI MOJOKERTO

KEPUTUSAN BUPATE MOJOKERTO
NOMOR 2! TAHUN 7004
TENTANG
PENJABARAN TUGAS POKCK AN FUNGS!

ORGANISAS| DINAS KOPERASI, PENGUSAHA KECII. DAN MENENGAH

BUPATI MOJOKERTO,

bahwa dengan telah ditetapkarinya Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto
Nomor 3 Tahun 2001 tentang Organisasi Dines Daerah, maka penjabaran tugas
pokok dan fungsi organisasi Dinas Kopatasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

— s

Undang-undang Nomer 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daeran |
Kabx{paien di Lingkungan Propinst Jawa Timur junclo Unacang-undang
Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kota Praja Surabaye
dan Daerah Tingkal il Surabaya ;

Undang;undéng Nomor 25 Tahun .22 lentang Ferkoperasian (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3502) ;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1993 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 63, Tambahan |.embaran Negara
Nomor 3839) ; '

Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tenlang Perubahan Atas Undang

undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Dacrah Dan Retrbusi Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 246, ambahan Lembaran Negara
Nomor 4048) ; -

P'eraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi (Lembaran Negara Tahun 1885
Nornor 19, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3581} ;

Peraturan Permerintah Nomor 33 Tahun 1998 tentang Modal Penyeriaan Pada
Koperas: (Lembaran Negara Tahun 1.2 Nomor 47 Tambahan Lembaran

KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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~ Negara Nomor 3744) ;
7. Perawan Pemerintah Nomor 25 Tehun 2000 temiang ‘Kewenangan
~ Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagal Daeran Ctonom {Lembaran
Negara Tahun 2000 Noror 54, Tambahan Lembaran Nagara Nomor 3952) ;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisast
Perangkat Daerah {Lembaran Negara Tahun 2000 Nemor 169},

3, Keputusan Presiden Republk Indonesia Nomor-44 Tahun 1998 tentang. Teknis
Penyusunan Peraturan ‘Perundeng-undangan - dan Bentisk Rancangan

Undang-undang, Rancangan Peraturan Semerntah  dan  Rancangan
Keputusen Presiden | _ '
10. Peraluran Daerah Kabupalen Mojokerio Momor 3 Tahun 2001 tentang

Organisasi Dinas Caerah.
MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BUPATI MOJOKERTO TENTANG PENJABARAN TUGAS
POKOK DAN FUNGSI ORGANISAS! DINAS KOPERASI, PENGUSAHA KECIL.
 DAN MENENGAH.
BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal

Dalam Keputusan ini, yang dimalksud dengan

4 Daérah, adalah Kabupaien Mojokerto.

> Pemerintah Daerah, adalah Pern. .ah Kabupaten Mojokerto.

3. Kepala Daerah, adalah Bupati Mojokerto. ’

4. Sekretariat Daerah, adaleh Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto.

5. Sekretraris Daerah, adalah gekretaris Daerah Kabupaten Mojokerto.

6. Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengeh, adalan Dinas Koperas,
Pengusaha Kecil dan Menengah iebupaten Wojokerto. _

7. Kepala Dinas yang didélamnjra termasuk Wakil Kepala Dinas, adalah Kepala
Dinas dan Wakil Kepala Dinas Koperasi, Fengusana Kecll dan Menengah

Kabupaten Mojokerto.

TESIS
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8. Unit Pelaksana Teknis Dinas, adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Mojokerto.

BAB i
DINAS KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH

Pasa_l 2

Dihas-Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah, mempunyai {ugas { Jkok dan
fungsi sebagaimana diafur dalam Pasal 36 dan Pasal 37 Peraturan Daerah
Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2001 tentang Organisasi Dinas Daerah.

_Bagian Pertama
| kePALA DINAS -

Pasal 3

(1) Kepala Dinas, mempuriyai 4Jas  mamimpin,  mengkoordinasikan  dan.

-mengendaiikan seluruh kegiatan Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah,

{2) Dalam melaksanakan tugas sebageimana dimaksud ayal (1), Kepala Dinas
dibanlu oleh seorang Wakii Kepata Dinas yang mempunyat tugas
a. Membanlu Kepala Oinas dalam menjalankan  wewenang  dan
kewajibannya - '
b. Mengkoordinasikan kegiaian internai satuan kerja lingkup Diras dan Unit
Pelaksana Teknis Dinas |

¢. Melaksanakar tugas-tugas kedinasan lain- vang diberikan oleh Kepala
Oinas.

Bagian Kedup

BAGIAN TATA USAHA
Pasal 4

TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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(1) Bagian Tata Usaha, mempunyai iugas menyelenggarakan sebagian lugas

Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah meliputi urusan umum,
kepegawaian dan keuangan.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), Bagian Tala

usaha, m'empunyai fungsi :

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan program kerja Dinas, pengumptilan
dan pengolahan data :

b. Penyiapan bahan dalam rengka penyusunan anggaran  dan
perlanggungjawaban keuangan | '

¢. Pelaksanaan pembinaan orga: .asi dan taialzksana |

d. Pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan dan perlengkapan ;

e. Pengelolaan urusan rumeh tangga, surat menyurat dan kearsipan ;

f Penyiapan data dan informasi, kepustakaan. hubungan masyarakat dan
invenlarisast |

g. Peleksanaan evaluasi dar penyusunan laporan

_:"

Pelaksanaan tugas-1ugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas,
. ‘ Pasal 5

(1)Sub Bagian Umum, mempunya: tugas :

a. “Melaksanakan Tata Naskah Dinas dan Tata Kearsipan ; '

b. Melaksanakan urusan rumnah langga dan protokol ;

c. Melakukan analisis kebuluhan barang-barang keperluan kanlor sefta
perbekalan lain ;

d. Mengumpuikan dan mensistimatisasikan data untuk oanan penyusunan
program ;

¢, Merumuskan dan menyusun program dan proycet.

i Melaksanakan analisis dan pengandalian dalam pelaksanaan pregram dan
proyek pembangunan ;

TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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g. Menghimpun dan mengolah data szita dokanentasi

h. Melaksanakan tugas-tugas ¢ . Jang kelemoagaan dan ke'atalaksanaan |

.. Melaksanakan evaliasi dar menyusun lzpean -

|. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberkan o'ch epala
Bagian Tata Usaha .

(2) Sub Bagian Kepegawaian, mempunya tugas

a. Menyelenggarakan Tala Usaha Kepegawaian yang meliputi : pengumpulan
data pegawai, pembuatan buku induk pegawai, usufan-usulan kenaikan
gaji berkala, kenakan pangkal, mutasi pegawai, pengangkatan dalam
jabatan serta pemberhentian pegawai ;

b. Menyusun formasi perencanaan pagawai ;

¢. Melaksanakan pengernbangan karier, kesejahieraan pegawar serta usaha
peningkatén mulu pengetahuen dan disiple pegawa |

d. Melaksanakan evaluasi dan me  usun fancran

e. Melaksanakan lugas-tugas kedinasan lain yang diberkan oleh Kepala
Bagian Tata Usaha.

(3)Sub Bagian Keuangan, memipunyai tugas
a. Menghimpun dan mengolah data uniuk penyusunan anggaran rutin dan
pembangunan ;

b, Menyiapkan usulan Anggaran Dinas :

. ¢. Mengolah Tata Usaha keuangan dan Fembukuan serta realisasi APBD |

Melakukan pembayaran gaji pegaweai, keusngan perjalanan Dinas;
penyelesaian tunlutan ganti rugi serta biaya-biaya lain sebagai pengeluaran
Dinas ;

e. Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan ;

f. Melaksanakan tugas-tugas kedinasar lain yang diberikan oleh Kepala
Bagian Tata Usaha.
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Baglan Ketiga
SUB DINAS KELEMBAGAAN KOPERASI
DAN SUMBER DAYA MAMUSIA (SDM)

Pasal & '

(1) Sub Dinas Kelembagaan Kcperasi dan Suinber Daya Manusia (SDM),
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Oinas Koperasi, Pengusaha
Kecil dan Menengah meliputi organisasi dan fata laksana, hukum, peraturan

perundarg-undangan dan pengendalian sera pengembangan sumber daya
manusia {SOM). '

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), Sub Dinas
Kelembagaan Koperasi dan Sumber Daya Manusia (SDM), mempunyai fungsi .
a. Pengumpulan dan penyiapan bahan seria penyusunan rencana kegialan

pembangunan dan pengembangan kelembagaan |

b. Penyusunan pedoman pembinaan hukum, kelembagaan, kelatalaksanaan
serfa marajemen

¢. Pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengembangan kelembagaan
sumber daya manusia

d. Pelaksanaan monitoring kegiatan ;
] ’ :
e. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan |
f. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan cleh Kepala Dinas.

Pasal 7

{1)Seksi Organisasi dan Tala Leksana, mempunyai lugas
a  Menyiapkan bahan penyusunan pelaksanazn pedoman stancarisast dan

{atalaksana ;

b. Menyiapkan bahan penyusun peiaksanaan pxdoman klasiﬁkazsi ko_@grasi ;
c. Melaksanakan evaluasi dan meryusun laporan ;
d. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain vang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Kelerbagaan Koperast dan Sumber Daya Manusia (SDM).
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() Seksi Hukum, Peraturan Perundang-undangan dan Pengendaiian, mempunyai

e ————

tugas :

a. Menghimpun dan mensosialisasikan peraturan perundang-undangan ;

b. Memproses pengajuan permoh-~an akie pen fiian Radan Hukum Koperasi
dan pengesahaniya ;

C. Menyusup slandarisasi dan pedoinan tentang kerjusama antar koperasi.
Koperasi dengan Badan Usaha lain. Amal gamasi anlar Koperasi serta
Merger Koperasi , ,

. Melakukan pengendalian dun pengawasan tcihadap pertunibuhan dan
perkembangan Koperasi ;

6. Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporar ;

f. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberkan oleh Kepala Sub

Dinas Kelembagaan Koperasi dan Sumber Daya Manusia (SOM).

(3)Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia {SDM), mempunyai tugas

2. Menyigpkan bahan dan menyusun rencana kegialan penyuluhan dan
pengembangan | .

b. Melaksanakan kegialan penyuiuhan dan pengembangan sumber daya
manusia ;

¢. Melaksanakan pendidikan dan latihan serla kursus-kursus dalam rang«a
meningkatkan mulu Sumber Daya Manusia ,

d. Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan ;

e, Melaksanakan lugas-tugas kedinasan lain yang diberkan cleh Kepala Sub

Dinas Kelembagaan Koperasi dan Sumber Daya Manusia (SDM).
Baglan Kesmpat
L _SUB DINAS BINA USAHA KOPERAS!

Pasal 8

(1) Sub Dinas Bina Usaha Koperasi, merapunyai lugas melaksanakan sebagian
tugas Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan iienengah meliputi pertanian
tanaman pangan, perkebunan dan kehutanan, perkanan dan peternakan serla

percagangan, industri dan pertambangan.
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(2) Dalam melaksariakan tugas sebagamana dimaksud ayat (1), Sub Diras Bina
Usaha Koperasi, mempunyai fung. '

d.

o o o

Pepyusunan kebijaksanaan  teknis  dalam pembangunan  dan
pengembangan usaha Koperzsi -

Pelaksanaan pembinaan dan bimbingar usaha Koperasi ;

Pengawasan usaha dan manajemen Koperasi

Pelaksanaan fasilitasi pengembangan usaha Koperasi ;

Pelaksanaan avaluas) dan penyusurian laporar. |

Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang iberikan oieh Kepala Dinas.

Pasal 9

(1)Seksi Pertanian Tanaman Pangan, Perkebunar: dan Kehutanan, mampunyal

tugas :

a. Menyiapkan bahan dalam © ka pewyusiian kebijgisana: v usahe
kope:rasi;

b.~ Melakukan pemantapan dan pengembangan usaha koperasi

¢. Melakukan pengawasan terhadap usaha dari inanajemen usaha koperasi

d. Melaksanakan evaluesi dan menyusun laporan ;

e. Melaksanakan wgas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Bina Usaha Koperast.

{2) Seksi Perikanan dan Petermakan, rmempunyai luqas |

[

TESIS

a.

d.

Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan kebijaksanaan usaha
koperasi ;

Melakukan pemantapan dan pzngembangan usaha koperas. |

Melakuian pengawasan ierhadap uzaha dan i.anaeinen koperasi ;
Melaksanalan evaluasi dan memsun fapoian |

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Bina Usaha Koperasi.
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(3)Seksi Perdaga'ngan, Industri dan Perlambangan, mémpunyai fugas |
a. Menyiapkan bahan dalam rangka peryustnan kebijsksanean usaha

koperasi;

Menyiapkan bahan daiam rangka penyusunan pedoman tata cara

penyertaan modal ;

¢. Melakukan pengawasan terhadap usaha dan manajernen koperasi ;

d.. Nielaksanakan evaluasi dan m. usun laporan

e. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan iain yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Bina Usaha Koparasi.

Bagian Kelima
suB DIN_AS FASILITASI PEMBIAYAAN DAN SIMPAN PINJAM

Pasal 10

(1) Sub Dinas Fasilitasi Pembiayaan dan Simpan injaim, mempunyai fugas
" melaksanakan sebagian lugas Oinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah meliputi bina usaha simean pinjam, pembiayaan dan jasa keuangan

serta pengendélian simpan pinjam.

(2) Dalam melaksanakan tugas scboyumana aimaksud ayal (1), Sub Dilnas

Fasililasi Pembiayaan dan Simpan Finjam, mermpunyai  fungsi |

a. Penyiapan bahan pembinaan dan pedoman dalam pengembzngan di
bidang usaha simpan pinjam, lembaga kauangan masyarakat dai foperasi
Bank Perkreditan rakyal

b Pembinaan, Evaluasi dan pengendalian tethadap kegiatan lembaga
Simpan Pinjam lembaga keuangan masyarakal can Koperasi Bark
Perkreditan Rakyal ,

c. Penyiapan bahan dalam rangks memfesilitasi pembiay2an oan jasa

keuangan ;
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d. Pelaksanaan fasilitasi penjaminan Koperasi, Pengusaha Kecil dan

Menengah ;

PNEmy

e. Pelaksanaan evaluasi dan penyusiinan lapore:

inasan lainyanc iherik i ~wepala Dinas.
f. Pelaksanean tugas-lugas kedinasen lainyang ihenkan olen =cpala Ding
: : Pasal 11

{1)Seksi Bina Usaha Simpan anjam, mempunyai tucas -
a. Menyusun pedoman atay petunjuk teknes pengembangan orqanisasi dan
usaha simpan pinjam -
0. Melakukan pembinaan dan kerja unluk pengembangan organisasi dan
usaha simpan pinjam :
¢. Melakukan pembinaan pengeinbangan Lebaga Keuangan Masyerakat :
d. Melaksanakan evaluesi dan menyusun laporan -
e. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lzin yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Fasilitasi Pembiayaan dan Simpan Pinjam. '
(2) Seksi Pembiayaan dan Jasa Keuangan, mempunyai tugas -
a. Menyiapkan bahan pembinaan fasilitasi pembiayaan den jasa keuangan
- b. Melakukan pembinaan dan Wpaya fasilitzsi permodalan usaha simpan
pinjam |
c. Menyiapkan petunjui jafingan usaha dan kemiivaan antara Lembaga
Keuangan Bank/Non Bank dengan lembaga usaha simpan pinjam ;

d. Melaksanakan evaluasi dan menvusun lapcIan |
y

e. Melaksanakan tugas-tugas k- . rasan lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Oinas Fasilitasi Pembiayaan dan Simpar: Pinjar.
(3)Seksi Pengendalian Simpan Pinjam, mempuayai fuges | .

a. Menyiapkan bahan dan menyusun pedoman pengendatian kegiatan vsaha

simpan pinjam ;
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b. Memberkan bimbingan pangendalian wnizn kegialan usa'a simpan
pinjam |

¢. Melakukan pengawasan kegiatan usaha simpan pinjam |

d. Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan |

e. Melaksanakan tugas-lugas kedinasan lain yeng diteilkan oleh Kepala Sub

Dinas Fasilitasi Pembiayaan dan Sirnpan Pinjam.

Bagian Keenam
SWB DINAS BINA PENGUSAHA KECIL DAN MEMENGAK

Pasal 12

(1) Sub Dinas Bina Pengusaha Kecil dan Menengah, mempunyal tugas
melaksanakan sebagian tuges Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah melipuli industri  pertanian,  indusii non rorlanian serta

perdagangan dan aneka uszha.

(2) Dalam melaksanakan fugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Sub Dines Bina
Pengusaha Kecil dan Menengen, memnpunyai fungsi :
a. Pengumpulen dan penyiapan bahan serla penyusunan rencana kegialan
pembangunan, pengembangan kelembagaan can usaha -
b. Pelaksanaan Pembinaan dan bimbingan kelembagaan dan usaha ;
¢. Penyiapan bahar dan pengusunan pedoman dalam informas bignis |
d. Pengawasan terhadap pengembangan keriasama pembinaan usaha dan
man'ajemen ;

¢. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan

. Pelaksanaan lugas-tugas kedinasan lain vang dherikan oleh Kepala Dinas.

Pasal 13

TESIS KEMAMPUAN DINAS KOPERASI ILHAMI
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(1) Seksi Incustri Pertanian mempunyai tugas |

a.

b.

Menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pembinzan ;
Melakukan kegiatan pembinaan dar, bimbingar. kelembagaa:: dan usaha -
Melakukan monitoring usaha dan manajemen -

Melaksanakan evaluasi dan menyusun lpcran |

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberkan ol:h Kepala Sub
Dinas Bina Pengusahe Kecil dan Menenguh,

(2) Seksi Industri Non Pertanian, mernpunyai tugas -

a.
b.

Menyiapkan bahan dan menyus rencan keg alan pembinaan |

Melakukan kegiatan peinbinaan van bimbingar, kelembagaan dan usaha |

Melekukan monitering usaha dan manajainen ;

Melaksanakan evaluasi dan menyustin laporan -

Melaksanakan tugas-tugas kedliriasan lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Bina Pengusaha Kecil dan Menengah.

(3)Seksi Perdagangan dan Anci. saba, mempunyal tugas

d.

b.

TESIS

Menyiapkan bahan dan menyusui rencana kegiatan pembinat 1
Melal{ukan kegialan pembinasn, binibingzn ke.embagaan dan usaha
Melakukan monitoring usaha can manajemen |

Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan ;

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lan yang diberiken ofeh Ke;;a!a Sub

Dinas Bina Pengusaha I(ecil dan Menengah.
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BAB (]
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 14

Kelompok Jabatan fungsional_mempunyai lugas melaksanakan sebagian tugas

Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah sesuai dengan keahlian dan
kebutuhan.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

< Pasal 15 > ™
4

e -

Unil Pelaksana Teknis Dinas Koperasi, Pangusatin Kzt dan Menengah dtur
tersendin
BAB YV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Keputusan it mulal benakd pada tar : .ei durdanghan
Agar seliap orang mengetahuinya, momenmankan  pengundangan

ni armva dalar Lemhnna Dasrah
Keputusan ini dengan penempataniva dalam Lembnran oz

Pytetophan di Mojokertd
; A Tast!
pada tanggal & 1

BUPATI fﬂ_OJC'KERTO,

—_— H_,,,..-ff—-—_‘.r- S Zw /

AORWMADY
: o
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LAMPIRAN PROGRAM KERJA
DINAS KOPERASI PKM KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 2001

No.

BIDANG

KEGIATAN

BAGIAN TATA USAHA

Sub Bagian Kepegawaian

Menyelenggarakan Tata Usaha Kepegawaian

Menyusun formasi perencanaan pegawai

Melaksanakan pengembangan karir, kesgjahteraan,
peningkatan mutu pengetahuan dan disiplin pegawai

-

Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan

Sub Bagian Umum

Melaksanakan tata naskah dinas dan tata kearsipan

Melaksanakan urusan rumah tangga dan protokol

Melaksanakan analisis kebutuhan barang

Mengumpulkan dan mensistimatisasikan data

Memmuskan dan menyusun program

Melaksanakan analisis dan pengendalian

Menghimpun dan mengelola data serta dokumentasi

Melaksanakan tugas-tugas di bidang kelembagaan/ TU

= || e lalo o

Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan

Sub Bagian Keuangan

Menghimpun/ mengelola data anggaran rutin/ pemb

Mecnyiapkan usnlan anggaran dinas

Mengelola TU Keuangan/ pembukuan APBD

Melakukan pembayaran gaji dan lain-lain

e bl L=l b

Mclaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan

SUBDIN KELEMB

Scksi ORTALA

Menghimpun data laporan perkemb koperasi/ KUD

Menyusun bahan pelaks kiasifikasi Koperasi/ KUD

Membuat perangkaan/ keragaan Koperasi/ KUD

Bimbingan/ konsultasi org serta tata laksana kop/ KUD

Pembinaan Koperasi wajib RAT

Bimbingan Koperasi yang belum melaksanakan RAT

Evaluasi dan monitoring

Seksi Hikum, PerUU

Sosialisasi UL dan peraturan tentang Koperasi

Memproses pengajian permnohonan Badan Hukam

Standanisasi/ kemitrausahaan, amalgamasi/ merger kop

Mengendalikan/ mengawasi periumbuhan Koperasi

oo o® e |~e|alo o

Membuat evaluasi dan laporan

Seksi Pengembangan SDM

o

Penyusunan bahan penyuluhan pengembangan SDM

Penyuluhan dan pengemb SDM koperasi dan PKM

o0&

Kegiatan latihan dan kursus-kusrsus

HI

SUBDIN BINUS KOP

Seksi PTFPK

Penyusunan kebijaksanaan usaha Koperasi

Pemantapan dan pengembangan usaha Koperasi

Pengawasan usaha dan manajemen usaha Koperasi

0o

Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan

Scksi Perik dan Peternakan

Penvusunan kebijaksanaan usaha Koperasi

Melaksanakan pemantapan dan pengembangan usaha

Melakukan pengawasan usaha dan manajemen usaha

lad L3 bl E

Melakukan evaluasi dan peayusunan laporan

TESIS
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3 Seksi Perdg Ind/ Pertamb

Menyusunan kebijaksanaan usaha Koperasi

Penyusunan pedoman tata cara penyertaan modal

Melakukan pengawasan terhadap usaha dan manajemen

ale (e |e

Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan

1V. | SUBDIN FSSP

L Kasi Binns Simpan Pinjam

Menyusun pedoman/ petunjuk teknis org/ TU USP

Pembinaan pengembangan organisasi USP

Melakukan pembinaan pengembangan LKM

B |0 || pe

Melakukan evatuasi dan pemyusunan iaporan

2. Kasi Pemb/ jasa keuangan

Mecnyiapkan bahan pembinaan

Melakukan pembinaan/ upaya fasilitasi pcrmodalan USP

Petunjuk jaringan ush/ kemitraan dengan lembaga ken

a0 | e

Melakukan evaluasi dan penynsunan laporan

3. Kasi pengendalian SP

Pedoman pengendalian kegiatan usaha simpan pinjam

Bimbingan pengendalian intern kegiatan USP

Melakukan pengawasan kegiatan usaha simpan pinjam

0o

Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan

V. SUBDIN BINUS UKM

1. Seksi Industri Pertanian

Menyusun rencana kegiatan pembinaan

Melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan

Melaksanakan monitoring usaha dan manajemen

L0 (o)

Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan

2. Seksi Industri Non Pert

Menyusun rencana kegiatan pembinaan

Melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan

Melaksanakan monitoring usaha dar manajemen

RO o

Melakukan evaluast dan penyusunan laporan

3, Seksi perdagangan/ an. js

Menyusun rencana kegiatan pembinaan

Melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan

Melaksanakan monitoring usaha dan manajemen

ale ||

Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan

Sumber data : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah : 2001

TESIS
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